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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Ekowisata
Desa Perspektif Maqgasid Shari’ah (Studi Kasus di Desa Jambu Kecamatan
Kayen Kidul Kabupaten Kediri)” ini merupakan hasil penelitian kualitatif
fenomenologi yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana bentuk
penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata di Desa Jambu Kecamatan
Kayen Kidul Kabupaten Kediri dan bagaimana implikasi ekowisata desa
terhadap masyarakat di Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri
perspektif maqgasid shari’ah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian data, dan
terakhir ditarik menjadi kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Jambu menunjukkan bahwa bentuk
penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata desa terdiri dari unsur
pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sumber daya lokal. Implementasi
dari kedua unsur tersebut adalah masyarakat setempat diberikan peluang usaha
yaitu menempati beberapa posisi pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh
tambahan pendapatan dan memperkuat perekonomiannya. Selain itu, penguatan
ekonomi yang dilakukan juga sebagai sarana untuk menjaga kelestarian
lingkungan sekitar dan budaya masyarakat Desa Jambu. Implikasi ekowisata
desa terhadap penguatan ekonomi masyarakat di Desa Jambu Kecamatan Kayen
Kidul perspektif magasid shari’ah berdampak pada harta (al-mal) karena
masyarakat terbantu secara ekonomi dengan terbukanya lahan kerja, selanjutnya
keturunan (an-nas/) yaitu dengan ekowisata desa dijadikan sebagai media untuk
mempersiapkan keturanan yang sehat jasmani dan rohani, akal (al-agl) karena
ekowisata dijadikan media untuk memperoleh ilmu pengetahuan, jiwa (an-nafs)
karena adanya pendapatan maka masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya
sehingga terhindar dari kebinasaan (kelaparan), dan yang terakhir adalah agama
(ad-din) yaitu melalui ekoiwisata desa dapat dijadikan sebagai sarana untuk
memupuk rasa persatuan antar warga desa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi semua pihak terkait untuk
terus bersinergi dalam melakukan pengembangan ekowisata desa agar lebih maju
dan berkembang tanpa meninggalkan konsep ekowisata itu sendiri yaitu
konservasi lingkungan. Sehingga dampak ekowisata dapat dirasakan semua
masyarakat. Menggunakan indikator maqasid shari’ah sebagai patokan dalam
pengembangan maka dapat mendorong upaya penguatan ekonomi masyarakat
sehingga tercapainya kesejahteraan masyarakat baik dunia maupun akhirat.

Kata Kunci: Penguatan Ekonomi, Ekowisata Desa, Maqasid Shari’ah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekowisata merupakan suatu bentuk kegiatan pariwisata dengan tujuan
konservasi alam, melakukan pemberdayaan masyarakat lokal wuntuk
memperbaiki kesejahteraannya, dan memberikan pelajaran atau pengingat
akan pentingnya menjaga lingkungan hidup.' Berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan
Ekowisata di Daerah, makna ekowisata adalah kegiatan wisata alam yang
dilakukan di suatu daerah (perkotaan dan pedesaan) dan masih
memperhatikan usaha-usaha konservasi alam serta membantu peningkatan
pendapatan masyarakat lokal.? Setiap tempat wisata memiliki keunikan dan
daya tarik yang berbeda-beda, seperti objek alam, keanekaragaman flora
fauna, dan sejarah serta budaya masyarakat lokalnya.’ Tanpa disadari,
kegiatan ekowisata merupakan kegiatan gabungan antara usaha
pengembangan kesadaran lingkungan dan usaha alternatif penguatan

ekonomi masyarakat. Penguatan ekonomi masyarakat lokal terjadi ketika

' The International Ecotourism Society, “Apa Itu Ekowisata?”, https:/ecotourism.org/what-is-

ecotourism/, diakses pada tanggal 28 November 2019.

? Ferdinal Asmin, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan (Dimulai dari Konsep Sederhana)
(Bandung: Institut Pertanian Bogor, 2018), 21.

* Fandelli C, Pengusahaan Ekowisata (Yogyakarta: Fakultas Kehutanan UGM, 2000), 155.


https://ecotourism.org/what-is-ecotourism/
https://ecotourism.org/what-is-ecotourism/

mereka mampu mengeksplore kemampuan mereka untuk ikut berpartisipasi
secara langsung dalam proses pengembangan ekowisata.

Di Indonesia sendiri, gerakan pariwisata berbasis masyarakat lokal terus
digencarkan mengingat banyaknya daerah-daerah yang memiliki potensi
wisata namun masyarakatnya belum mampu untuk mengelola secara optimal.
Salah satu daerah yang mempunyai daya tarik pariwisata adalah Provinsi
Jawa Timur. Berdasarkan data tahun 2017 yang disampaikan oleh Kepala
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, Sinarto S.Kar, MM
mengungkapkan bahwa pariwisata di Jawa Timur menjadi jasa wisata yang
sangat menarik. Hal ini dilihat dari jenis dan sebaran lingkup pariwisata,
Jawa Timur memiliki jumlah kegiatan wisata yang cukup signifikan, yaitu
sebesar 38 kelompok usaha yang tersebar dan menempel di beberapa
lapangan usaha. Jika dilihat dari sisi pertumbuhan pariwisata, nampaknya
kinerja pariwisata juga diprediksi tumbuh cukup signifikan, yaitu rata-rata
lebih dari 6% di atas pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dan diprediksi
meningkat pada akhir tahun 2021 bisa mencapai 7%." Konsep pariwisata
yang disuguhkan di Jawa Timur beranekaragam, seperti pegunungan, laut,
pantai, tempat bermain anak hingga desa wisata yang baru-baru ini terus

digencarkan di Jawa Timur.

Kanalsatu, “Dorong Sektor Pariwisata, Jatim Terus Kembangkan Desa Wisata”,
http://kanalsatu.com/id/post/53442/dorong-sektor-pariwisata-jatim-terus-kembangkan-desa-wisata,
diakses pada 29 November 2019.


http://kanalsatu.com/id/post/53442/dorong-sektor-pariwisata-jatim-terus-kembangkan-desa-wisata

Kehadiran desa wisata di Jawa Timur terus diberikan perhatian,
mengingat hal ini merupakan salah satu misi dari Gubernur Jawa Timur, Ibu
Khofifah Indar Parawansa. Beliau mengungkapkan bahwa akan terus
mendukung terwujudnya pariwisata berbasis pedesaan yang biasa disebut
Desa Wisata Cerdas Maju Sejahtera (Dewi Cemara) di Jawa Timur. Dewi
Cemara ini diharapkan bisa terwujud melalui pengelolaan aset dan potensi
setiap desa serta pemanfataan dana desa secara optimal.” Harapan besar dari
adanya program tersebut adalah terciptanya desa wisata sebagai sarana
penguatan ekonomi di masyarakat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat
pedesaan dengan di dukung oleh peran masyarakat yang cerdas dalam
mengelola aset dan potensi yang ada, karena melihat angka kemiskinan di
desa sudah mencapai 15,2%.° Berdasarkan data tahun 2019 yang
disampaikan oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa
Timur, Sinarto mengungkapkan bahwa total desa wisata di Jatim sebanyak
290 desa. Total tersebut merupakan gabungan dari desa yang masih tahap
embrio hingga yang sudah siap untuk menerima pendampingan promosi
keluar negeri. Disebutkan juga bahwa ada 15 desa wisata di Jawa Timur yang

menerima pendampingan tersebut.’

> Republika, “Desa Wisata Di Jatim Terus Dikembangkan”, https://m.republika.co.id/amp/pqviob335,
diakses pada 30 November 2019.

® 1bid,.
7 Ibid,.


https://m.republika.co.id/amp/pqviob335

Salah satu desa yang masuk ke dalam 5 besar kategori Dewi Cemara di
Jawa Timur adalah Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri.
Penyerahan penghargaan itu dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2019 yang
bertempat di Kantor Gubernur Jawa Timur.®

Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul merupakan salah satu desa yang
terletak di Kabupaten Kediri. Desa yang terdiri dari 6 dusun yaitu Dusun
Jambu, Dusun Kedungcangkring, Dusun Sumberjo, Dusun Semanding, Dusun
Semut, dan Dusun Suren ini, mengusung konsep pariwisata desa sebagai
sarana penguatan ekonomi masyarakatnya. Ide awal untuk pembuatan desa
wisata dicetuskan oleh Kepala Desa yaitu Bapak Agus Joko Susilo.

Pada Desember 2014, Kepala Desa terpilih melihat masih banyak
permasalahan masyarakat Desa Jambu yang belum menemukan solusinya.
Mulai permasalahan ekonomi, pengangguran, pendidikan, mental anak-anak
dan remaja (kecanduan gadget), hingga permasalahan lingkungan. Dari
masalah-masalah tersebut, beliau mencari solusi untuk mengatasi masalah
tersebut melalui pemanfaatan aset dan potensi desa yang ada. Desa Jambu
secara geografis memiliki tanah yang subur serta di dukung oleh sumber
mata air yang bagus. Maka, solusi awal yang dilakukan oleh Kades adalah
dengan melakukan program penanaman 200 kelengkeng bersama warga.

Sembari menunggu masa panen kelengkeng yang masih lama (3 tahun),

¥ Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 06 Oktober 2019



beliau mencari potensi lain yang ada di desa. Potensi yang ada di desa seperti
sungai, sawah, pembudidayaan lele dan lainnya kemudian diakomodir untuk
kemudian dikembangkan menjadi paket wisata. Dari program awal menanam
kelengkeng ini, Pak Agus ingin mengajak masyarakat untuk mengelola lebih
optimal aset dan potensi desa sesuai kearifan lokalnya secara bersama-sama
untuk tujuan bersama.

Awal mula pembukaan desa wisata, Desa Jambu hanya memiliki 3 spot
wisata yaitu wisata kebun bibit (bunga dan buah), wisata petik kelengkeng,
dan wisata edukasi kambing etawa. Karena terbentuknya desa wisata ini
sudah terkonsep dengan dasar “dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk
masyarakat”, maka 3 spot wisata tersebut, dikelola oleh masyarakat dibantu
oleh karang taruna yang tergabung dalam POKDARWIS (Kelompok Sadar
Wisata) Desa Jambu bentukan Pak Agus.” Namun, adanya desa wisata
tersebut tidak serta merta mendapat respon positif dari sebagian masyarakat
setempat, ditambah dengan adanya kegiatan pelestarian lingkungan yang
masih minim. Yaitu terlihat dari kebiasaan masyarakat yang masih
membuang limbah (padat dan cair) ke sungai dan kurangnya penghijauan.
Perlu adanya pengarahan dan pembiasaan diri di masyarakat untuk tidak
melakukan kegiatan yang tidak merusak ekosistem. Harapan desa wisata

sebagai alternatif penguat ekonomi masyarakat bukan berarti harus merusak

® Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 06 Oktober 2019.



alam, melainkan penguatan ekonomi tercipta dari pengelolaan alam itu
sendiri secara bijak.

Menurut ahli, ekowisata yang banyak menarik kunjungan wisatawan
telah memberikan sumbangan pendapatan untuk negara dan juga membuka
lapangan kerja baru bagi masyarakat lokal. Masyarakat tidak hanya
mendapatkan pekerjaan baru dan mendapatkan tambahan pendapatan tetapi
juga bisa membuka lapangan pekerjaan baru guna menunjang kegiatan
pariwisata.' Namun, kegiatan ekowisata tidak boleh terjebak dalam
keuntungan ekonomi jangka pendek tanpa memperhatikan pengembangan
lingkungan berkelanjutan.'' Artinya, ekowisata adalah strategi untuk
menguatkan ekonomi masyarakat tanpa melupakan pelestarian lingkungan.
Tujuan adanya ekowisata adalah mendidik masyarakat untuk cerdas melalui
pemberdayaan dalam mengelola aset dan potensi yang ada agar bisa bernilai
ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu kebutuhan material dan
spiritual serta tetap memperhatikan kebutuhan generasi selanjutnya melalui
pengembangan lingkungan berkelanjutan.

Di lingkup pedesaan, penguatan ekonomi masyarakat dapat dilakukan

melalui pemanfaatan aset dan potensi lokal. Seluruh aset dan potensi desa

1% Sedarmayanti, Membangun Kebudayaan dan Pariwisata (Bunga Rampai Tulisan Pariwisata)
(Bandung: Penerbit Mandar Maju, 2005), 17.
" Warpani, Pariwisata dalam Tata Ruang Wilayah (Bandung: Institut Pertanian Bogor, 2007), 22.



dimanfaatkan untuk pengembangan ekowisata desa sekaligus melakukan
pemberdayaan kepada masyarakat lokal.

Strategi penguatan ekonomi masyarakat yang dilakukan di Desa Jambu
Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri adalah melalui konsep ekowisata
berbasis masyarakat lokal. Ekowisata yang awalnya hanya mempunyai 3 spot
wisata kini berkembang menjadi 21 spot wisata yang tersebar ke semua
dusun yang ada di desa tersebut. Spot wisata yang disajikan adalah home
stay di area kebun bibit, tradisi wiwit padi, permainan outbound, tradisi
tubing sungai niagara, edukasi menangkap lele, agro petik kelengkeng,
edukasi menanam padi, edukasi okulasi dan tabulampot, edukasi angon
kerbau, kebut bibit buah lokal, edukasi petik alpukat, edukasi pengolahan
yogurt, edukasi perah kambing etawa, edukasi pembuatan rengginang,
edukasi pengolahan limbah kayu ask crafi, edukasi sungai sejuta ikan,
edukasi gamelan (karawitan), taman baca (kampung literasi), pasar papringan
(sabtu/minggu/libur nasional), akomodasi kereta kelinci, dan penyewaan
sepeda antik untuk keliling Desa Jambu.

Desa Wisata Jambu sedikit banyak sudah bisa membantu memperbaiki
ekonomi masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini terbukti dari pendapatan
yang dihasilkan oleh ekowisata desa tersebut sekitar 8 jt per hari. Pendapatan
itu berasal dari tiket masuk di satu lokasi, penjualan kuliner, dan lainnya.

Dari sisi lingkungan, desa wisata tersebut mampu merubah sungai kotor



menjadi sungai jernih untuk mengembalikan fungsinya sebagai mata air,
serta menambah nilai ekonomi untuk masyarakat tentunya. Namun, masih
kurangnya partisipasi semua masyarakat untuk ikut bergabung bersama
dalam pengembangan ekowisata, menurut Pak Agus warga yang ikut serta
masih sekitar 106 orang. Hal ini disebabkan oleh pola pikir masyarakat yang
masih tradisional sehingga masih diperlukan bimbingan dan pemahaman
mengenai keberadaan ekowisata desa. 2

Selain dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat yang masih tradisional,
juga kebiasaan masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan, hal ini
merupakan permasalahan yang dihadapi oleh desa wisata ini. Desa Wisata
Jambu bisa berkembang lebih baik lagi juga tidak akan lepas dari peran serta
semua pihak, masyarakat lokal sebagai pengelolanya, aparat desa sebagai
penanggung jawab, anggota POKDARWIS sebagai pendamping masyarakat
serta  BUMDES sebagai fasilitator dana sudah seharusnya berjalan
beriringan. Karena dibutuhkan sinergitas antar semua pihak untuk mencapai
tujuan kesejahteraan masyarakat melalui ekowisata Desa Jambu.

Dalam perspektif ekonomi Islam, upaya dinamis masyarakat desa untuk

terlibat aktif dalam pengelolaan dan pengembangan desa wisata sejalan

dengan nilai-nilai Islam yang mendorong manusia untuk berusaha demi

2 Agus Joko Susilo, Kepala Desa, Wawancara, Kediri 06 Oktober 2019.



kehidupan yang lebih baik. Firman Allah azza wa jalla dalam QS. Ar-Ra’du

alyatll:13
25_1‘7 ,,5, }/ ./,/.’ ’// ,/rw” /u e
£ 2 g & A
- - / e }W/} ‘w /}W/} - <
D I3 o ca093 2 2 oy U ,Js;;m\w,};m 31517505

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.'"*

Setiap manusia yang hidup pasti memiliki keinginan untuk memperoleh
kehidupan yang baik, agar kebutuhan mereka bisa terpenuhi. Tingkat
kehidupan yang baik bisa juga diartikan bahwa mereka memperoleh
kesejahteraan. Namun, arti sejahtera yang sesuai tuntunan agama Islam
bukan hanya terpenuhinya kebutuhan material tapi juga moral. Menurut salah

satu cendikiawan muslim yaitu Imam Al Ghazali, yang merumuskan konsep

kesejahteraan (utilitas) di dalam bukunya yang berjudul Thya’ Ulumuddin.

Y Adnan Harahap, dkk, Islam dan Lingkungan Hidup (Jakarta Pusat: Yayasan Warna Bhummy, 1997),

49.

" Mohammad Taufiq, Qur’an In Word Versi 1.3, http://www.geocities.com/mtaufig.m/quran.html,
diakses pada tanggal 12 Oktober 2019.


http://www.geocities.com/mtaufiq.m/quran.html
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Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa untuk mencapai kesejahteraan, ada 5
aspek yang mempengaruhinya. Kelima aspek tersebut merupakan tujuan
utama syariat Islam diciptakan, yaitu Ad-din (agama), An-Nafs (jiwa), Al-aql
(akal), An-Nas/ (keturunan), A/-Mal (harta)."” Untuk mencapai tingkat
kesejahteraan maka tidak akan lepas dari harta sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan manusia.'® Namun, perlu disadari juga bahwa bukan
harta sebagai tujuan utamanya melainkan pengembalian fitrah manusia
sebagai khalifah pengelola dan penjaga bumi. Maksudnya adalah manusia
diberikan oleh Allah azza wa jalla kebebasan untuk menggunakan segala
kemampuannya untuk mengelola potensi yang ada di bumi untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia dari segala bidang, baik material
maupun moral.'” Sejalan dengan pemikiran Imam Al Ghazali, konsep
kesejahteraan juga dijelaskan oleh asy-Syatibi bahwa kemaslahatan umat
manusia itu berorientasi pada terpeliharanya agama (hifdzu din), jiwa (hifdzu
nafs), akal (hifdzu aql), keturunan (hAifdzu nasl) , dan harta (hifdzu mal).
Namun, kemaslahatan yang dimaksud memiliki tiga tingkatan yaitu

dharuriyat (kebutuhan yang harus dipenuhi dan jika tidak dipenuhi akan

' Agus Waluyo, Ekonomi Islam dalam Bingkai Maqashid Asy-Syariah (Yogyakarta: Ekuilibria,
2018), 80.

*° Ibid,..81.

Y Muhammad Bagir Ash Shadr, Igtishaduna (Jakarta: Zahra, 2008), 12.
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mengancam kehidupan manusia), Aajiyat (kebutuhan yang jika tidak dipenuhi

akan mengakibatkan kesulitan), tahsiniyat (kebutuhan pelengkap).'®

Ketika manusia diberi kebebasan untuk memanfaatkan bumi dengan
segala kemampuannya sebagai upaya pemenuhan kebutuhan untuk mencapai
kesejahteraan, bukan berarti menghabiskan segala apa yang di bumi ternasuk
juga menciptakan kerusakan pada bumi seperti, pencemaran lingkungan dan
penebangan pohon tanpa penanaman kembali. Menurut para ulama’ klasik,
menjaga lingkungan (Aifdzu al-Bi’ah) bukan merupakan tujuan prioritas
karena mereka sudah menggabungkan dalam Aifdzu mal dan kondisi
kerusakan lingkungan saat itu belum mengalami krisis seperti saat ini. Ketika
di zaman kontemporer ini kerusakan lingkungan sudah semakin akut, maka
kehadiran Aifdzu al-Bi’ah diharapkan bisa berkontribusi dalam upaya

pelestarian lingkungan dari tindakan semena-mena manusia.'’

Desa Wisata Jambu merupakan program yang dibentuk dengan tujuan
melakukan pemberdayaan masyarakat dan penjagaan lingkungan guna
mengangkat kualitas hidup mereka menuju tingkat kesejahteraan. Jika dilihat
dari tujuan kesejahteraan, maka harus terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan

dasar masyarakat yang terangkum dalam kullliyat al khamsah (5 aspek

' Sapiudin Shidig, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 226.
¥ Moh. Mufid, “Fikih Ekowisata Berbasis Maqashid Al-Syariah: Studi Pengelolaan Wisata Alam

Hutan Mangrove di Wonorejo Kota Surabaya”, Al Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. XIIlI,
No. 1, (Juni 2019), 85.
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kebutuhan) atau biasa disebut magasid shariah. Namun, jika dilihat dari
permasalahan yang terjadi di Desa Wisata Jambu, ada aspek kebutuhan
masyarakat masih belum terpenuhi dengan baik sesuai konsep pemenuhan
kebutuhan. Hifdzu mal (penjagaan harta) yang termasuk di dalamnya Aifdzu
al-Bi’ah (penjagaan lingkungan) merupakan aspek yang masih belum
diterapkan dengan baik sebagai upaya mencapai kesejahteraan. Hal ini
terlihat dari masih sedikitnya masyarakat yang berpartisipasi dalam desa
wisata tersebut karena kurangnya pemahaman terhadap desa wisata sehingga
tidak adanya tambahan pendapatan untuk menopang perekonomian mereka.
Kebiasaan masyarakat desa yang masih menggunakan sungai sebagai MCK
(mandi, cuci, kakus) serta masih belum maksimalnya pengelolaan sampah
dari adanya desa wisata seperti sampah hanya ditumpuk, dipilah, kemudian
di bakar. Akibatnya, banyak sampah plastik yang masuk ke tanah dan
berkurangnya daerah resapan air, pembakaran sampah juga menyebabkan
dampak buruk bagi kesehatan manusia yaitu timbulnya gas dioksin dan furun
yang akan menyebabkan batuk, sesak napas sampai yang paling berat adalah

kanker.?’

Dari permasalahan yang terjadi di desa wisata tersebut jika dikaitkan
dengan konsep kesejahteraan berdasarkan maqgasid shari’ah, betapa Islam

sangat melindungi  kemaslahatan (kesejahteraan) manusia melalui

% GB. Adinaya, https://nationalgeographic.grid.id/read/13892, diakses pada 01 Desember 2019.


https://nationalgeographic.grid.id/read/13892
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diciptakannya indikator untuk mencapai tingkat kesejahteraan yaitu kulliyat
al khamsah. Agar tujuan kesejahteraan secara material dan moral bisa

tercapai secara bersamaan.

Dengan melihat uraian latar belakang di atas, peneliti akan melakukan
penelitian tentang penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata di Desa
Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri dalam perspektif maqgasid
shari’ah. Sehingga penelitian yang diangkat ini berjudul “Penguatan
Ekonomi Masyarakat Melalui Ekowisata Desa Perspektif Maqgasid Shari’ah

(Studi Kasus Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri)”.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

e

Penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata desa

b. Aset dan potensi yang dimiliki desa

c. Pengelolaan potensi desa untuk menghasilkan nilai ekonomi dan
edukasi bagi masyarakat.

d. Konsep program Desa Wisata Cerdas Mandiri dan Sejahtera.

e. Implementasi program ekowisata desa terhadap perekonomian
masyarakat dan konservasi lingkungan.

f. Implikasi program ekowisata desa terhadap masyarakat dalam

perspektif maqgasid sharia’ah.
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g. Perubahan pola pikir masyarakat terhadap pelestarian lingkungan atau

ekosistem desa.
2. Batasan Masalah

Berikut batasan masalahnya:

a. Penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata di Desa Jambu
Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri.

b. Implikasi ekowisata desa terhadap masyarakat Desa Jambu
Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri dalam perspektif magasid
shari’ah.

C. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, rumusan masalah yang digunakan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata di

Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana implikasi ekowisata desa terhadap masyarakat di Desa Jambu

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri perspektif maqgasid shari’ah?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kumpulan penelitian terdahulu yang
mempunyai fokus penelitian hampir sama dengan masalah yang akan
dilakukan penelitian oleh peneliti. Berdasarkan data belum ada kajian yang
sama seperti yang dilakukan peneliti terhadap permasalahan penguatan

ekonomi masyarakat melalui ekowisata desa di Desa Jambu Kecamatan
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Kayen Kidul Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan kajian magasid
shari’ah dengan fokus hifdzu mal sebagai metode analisis dalam penguatan
ekonomi masyarakat melalui ekowisata desa. Di bawah ini kumpulan
penelitian terdahulu:

Pertama, yaitu jurnal penelitian oleh Siti Arieta, berjudul “Community
Based Tourism Pada Masyarakat Pesisir; Dampaknya Terhadap Lingkungan
dan Pemberdayaan Ekonomi” (2010), menjelaskan bahwa adanya pariwisata
berkelanjutan diharapkan mampu mengurangi dampak negatif pada
lingkungan (alam) dan budaya setempat. Pariwisata berkelanjutan sangat
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat lokalnya, hal ini bisa dilihat
pada konsep community based tourism atau biasa disebut pariwisata berbasis
komunitas. Dari konsep pariwisata berbasis komunitas, maka dapat
memberikan makna khusus bagi wisatawan sekaligus memperbaiki kualitas
perekonomian masyarakat pesisir. Keberhasilan konsep tersebut tentunya
membutuhkan dukungan dari semua pihak, baik pemerintahan maupun
investor dan masyarakat sendiri.”’

Pada penelitian tersebut dengan penelitian yang diangkat oleh penulis
sama-sama membahas potensi wilayah yang diolah oleh masyarakat lokal

untuk meningkatkan kualitas kehidupan mereka dan membahas penerapan

2L Siti Arieta, “Community Based Tourism Pada Mayarakat Pesisir; Dampaknya Terhadap Lingkungan
dan Pemberdayaan Ekonomi”, Jurnal Dinamika Maritim, Vol. 2, No. 1, (September 2010).
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pariwisata berkelanjutan. Namun, dalam penelitian tersebut terdapat
perbedaan penelitian yaitu tidak adanya kajian magasid shari’ah.

Kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan dengan
judul “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi
Masyarakat Lokal” (2016). Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
wisata desa adalah suatu desa yang masih memiliki keaslian ekosistem dan
keaslian budaya lokal. Dengan adanya pengembangan desa sebagai tempat
wisata, maka berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat setempat,
mereka bisa berinovasi untuk memanfaatkan peluang usaha di sekitar tempat
wisata.”?

Penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan di atas, memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas dampak
yang terjadi karena desa wisata terhadap ekonomi penduduk sekitar kawasan
wisata tersebut. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah tidak membahas kajian maqasid shari’ah dan tidak ada bahasan
mengenai dampak yang ditimbulkan desa wisata terhadap lingkungan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Attar, Luchman
Hakim, Bagyo Yanuwiadi dengan judul “Analisis Potensi dan Arahan
Strategi Kebijakan Pengembangan Desa Ekowisata di Kecamatan Bumiaji-

Kota Batu” (2013). Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa

2 Hary Hermawan, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi
Masyarakat Lokal”, Jurnal Pariwisata, Vol. 111, No. 2, (September 2016).
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kebanyakan pariwisata adalah hasil buatan manusia yang malah
menyebabkan kerusakan lingkungan. Oleh karenanya, diperlukan suatu
alternatif yang dapat mengatasi masalah tersebut. Melalui ekowisata berbasis
Community Based Ecotourism diharapkan dapat menajdi solusi, baik dari
segi ekologi (pertahanan pada lingkungan) dan ekonomi penduduk. %

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan topik yang diteliti oleh
penulis yaitu sama-sama membahas potensi yang diolah oleh penduduk lokal.
Perbedaan dari penelitian ini adalah tidak adanya pembahasan yang
membahas magqasid shari’ah.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Mufid dengan judul
“Fikih Ekowisata Berbasis Maqashid Syariah; Studi Pengelolaan Wisata
Alam Hutan Mangrove Di Wonorejo Kota Surabaya” (2019). Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa tingkat kerusakan ekosistem mangrove adalah
disebabkan oleh pengelolaan wisata mangrove yang kurang memperhatikan
aspek alam. Maka, perlu adanya penerapan konservasi guna meningkatkan
rasa sadar dan peduli terhadap pentingnya menjaga alam. Guna
menumbuhkan kesadaran pola pikir masyarakat terhadap pentingnya menjaga
hutan mangrove, dibutuhkan suatu alat dalam agama yaitu melalui figh

sebagai acuan berinteraksi dengan lingkungan. Konsep ekowisata dan

% Muhammad Attar, dkk, “Analisis Potensi dan Arahan Strategi Kebijakan Pengembangan Desa
Ekowisata di Kecamatan Bumiaji - Kota Batu”, Jurnal of Indonesian Tourism and Development
Studies, Vol. 1, No. 2, (April 2013), E-ISSN: 2338-1647.



18

magqasid shariah adalah dengan adanya kegiatan ekowisata diharapkan agar
tidak terjadi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pengelola maupun
dari wisatawan. Karena ada 3 hal yang menjadi tujuan konservasi alam,
perbaikan dan peningkatan ekonomi masyarakat, dan memberikan wawasan
tentang lingkungan kepada wisatawan. Pada batas ini, maqasid shariah
digunakan untuk menganalisis suatu pengelolaan ekowisata yang mempunyai
tujuan syariat yang harus diperhatikan yaitu, memberikan tambahan
wawasan kepada para wisatawan untuk meningkatkan kesadaran tentang
menjaga alam serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
pengelolaan dan pemberdayaan pada penduduk lokal. 2

Kesamaan pada penelitian ini dengan penelitian selanjutnya adalah
membahas konsep magqasid shari’ah pada ekowisata sedangkan perbedaannya
adalah tidak adanya penjelasan mengenai bentuk pemberdayaan masyarakat
lokal.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mahendra Wijaya dengan judul
“Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa” (2010), menjelaskan
bahwa terdapat 3 tujuan pokok dalam penguatan kualitas masyarakat yaitu,
(1) menumbuhkan suasana yang memiliki keberpihakan pada pengembangan
potensi masyarakat. Karena setiap manusia mempunyai potensi yang berbeda

untuk dapat dikembangkan. (2) melalui langkah nyata terhadap penguatan

2 Moh. Mufid, “ Fikih Ekowisata Berbasis Maqashid Syari’ah...,
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kemampuan dan daya yang dimiliki oleh masyarakat, menampung berbagai
masukan tentunya masukan yang membangun, tersedianya sarana dan
prasarana yang bisa memberikan dukungan baik dari sisi finansial maupun
sosial akan membuat masyarakat makin terampil, seperti tersedianya
lembaga pengembangan usaha yang meliputi lembaga pelatihan dan
pemasaran bagi penduduk lokal serta tersedianya lembaga pendanaan. (3)
pemberdayaan masyarakat dengan tujuan melindungi masyarakat yang lemah
baik dari finansial maupun pengetahuan. Pemberdayaan ini digunakan untuk
mengurangi eksploitasi dan ketidak seimbangan persaingan antar penduduk.
Seperti, adanya pelatihan bagi petani dan buruh tani agar mereka mampu
mengembangkan kreasi dan inovasi pada pengolahan pertanian dan
mengelola potensi usaha lain yang ada.”’

Penelitian ini mempunyai kesamaan tentang pemanfaatan potensi yang
ada di desa sedangkan perbedaannya terletak pada tidak adanya bahasan
tentang maqasid shari’ah.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Iwang Gumilar dengan judul
penelitian “Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam Pengelolaan Ekosistem
Hutan Mangrove Berkelanjutan di Kabupaten Indramyu” (2012). Penelitian
ini menjelaskan bahwa kegiatan manusia, pola pemanfaatan sumber daya

alam, dan pola pembangunan dinding sebagai faktor penyebab terjadinya

% Mahendra Wijaya, “Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa”, Journal of Rural and
Development, Vol. 1, No. 1, (Februari 2010).
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beberapa kerusakan ekosistem. Pembukaan lahan baru untuk tambak atau
cara-cara lain dalam pemanfaatan alam yang melampaui batas daya dukung
tanpa adanya rehabilitasi dan konservasi menjadi penyebab kerusakan
ekosistem. Faktor lain seperti bentuk pembangunan yang dijalankan dengan
tidak memperhatikan aspek lingkungan juga akan kelestarian sumber daya
hutan mangrove. Perlu adanya strategi kebijakan yang efektif untuk
menjamin fungsi ekosistem mangrove yang berprinsip pada pengelolaan
lingkungan berkelanjutan dengan memperhatikan aspek-aspek lingkungan
yaitu aspek ekologi, ekonomi, dan sosial agar tidak menimbulkan kerusakan
lingkungan serta dapat membawa manfaat bagi lingkungan secara
keseluruhan di wilayah pesisir Kabupaten Indramayu.*®

Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas pemanfaatan potensi
alam sekitar sebagai sumber pendapatan ekonomi dan pengelolaan ekosistem
berkelanjutan. Perbedaan pada penelitian ini adalah tidak adanya kajian
magqasid shari’ah.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Anik Nur F dan V. Indah Sri
Pinastuti dengan judul “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca

Berkembangnya Objek Ekowisata Kalibiru” (2017). Penelitian tersebut

% Iwang Gumilar, “Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam Pengelolaan Ekosistem Hutan Mangrove
Berkelanjutan Di Kabupaten Indramayu”, Jurnal Akuatik, Vol. 1ll, No. 2, (September 2012), ISSN
0853-2523.
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menjelaskan bahwa setelah adanya ekowisata di Dusun Kalibiru maka terjadi
perubahan sosial dan ekonomi, perubahan yang timbul tentunya perubahan
negatif dan positif. Terjadinya kecemburuan sosial antar dusun yang
berakibat pada berkurangnya budaya dan minat gotong royong serta
perubahan perilaku menjadi konsumtif di masyarakat menjadi contoh bentuk
perubahan negatif yang terjadi akibat pengembangan ekowisata di Kalibiru.
Namun, banyak perubahan positif yang ditimbulkan dari adanya ekowisata di
Kalibiru, yaitu: (1) hubungan sosial antar individu di dusun tersebut menjadi
lebih baik karena perubahan komunikasi dan interaksi sosial semakin baik,
(2) berkurangnya pengangguran karena adanya lapangan kerja baru di
kawasan ekowisata dan kesejahteraan masyarakat mulai terangkat, (3) hutan
semakin lestari karena masyarakat semakin sadar tentang pentingnya
menjaga hutan (alam sekitar).”’

Pada jurnal di atas, kesamaan topik pada bahasan ekowisata dan
dampaknya pada masyarakat. Kalibiru, objek yang ada di dalam jurnal
tersebut merupakan salah satu desa yang sudah menerapkan konsep
ekowisata dan dampak positifnya memang sudah banyak dirasakan oleh
masyarakat. Penerapan konsep ekowisata pada Dusun Kalibiru bisa dijadikan
pandangan atau referensi untuk bisa diterapkan di wilayah lain sesuai dengan

potensi yang ada di wilayah masing-masing. Dampak ekowisata terhadap

2 Anik Nur F dan V. Indah Sri Pinasti, “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca
Berkembangnya Objek Wisata Kalibiru”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, (2017).
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lingkungannya juga bisa dijadikan referensi oleh desa-desa yang menerapkan
konsep desa wisata dan masih minim tentang kepedulian terhadap
lingkungan. Namun, dari penelitian jurnal di atas ada perbedaan bahasan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu tidak adanya kajian

magqasid shari’ah sebagai pisau analisisnya.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui bentuk penguatan ekonomi masyarakat melalui
ekowisata di Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui implikasi ekowisata desa terhadap masyarakat Desa
Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri dalam perspektif
magqasid shari’ah.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi

semua masyarakat.

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan bagi peneliti dalam hal magasid shari’ah dan

ekowisata yang berkaitan dengan penguatan ekonomi masyarakat.
b. Menambah pengetahuan dan referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya tentang Kkonsep maqasid shari’ah sebagai analisis

ekowisata.
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c. Memberikan kontribusi bagi kampus (perguruan tinggi) yang bisa

membawa manfaat bagi masyarakat.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil dari penelitian yang ada di skripsi ini bisa dijadikan salah satu
bahan evaluasi bagi Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten
Kediri untuk terus melakukan perbaikan di ekowisatanya.

b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan bagi desa-desa lain untuk
menerapkan ekowisata berbasis maqasid shari’ah guna memperbaiki
kesejahteraan hidup masyarakatnya.

c. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi masyarakat
untuk menerapkan ekowisata di masa yang akan datang.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan yang bersifat operasional dari
variabel-variabel yang menjadi pokok pembahasan di penelitian ini agar tidak
menimbulkan multi tafsiran. Berikut variabel-veriabel yang ada dalam
penelitian ini.
1. Penguatan Ekonomi
Penguatan ekonomi adalah suatu bentuk wusaha dalam hal
meningkatkan pendapatan guna mengangkat perekonomian.”® Tingkat

kesejahteraan masyarakat di Indonesia masih rendah terutama di

** Bernatal Saragih, “ Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Sektor Industri , Perdagangan dan
Koperasi”, https://www.researchgate.net, diakses pada 01 Desember 2019.


https://www.researchgate.net/
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pedesaan, meski Indonesia termasuk salah satu negara yang subur
tanahnya dan banyak sumber daya alamnya. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh BPS, jumlah pengangguran yang ada di Indonesia pada
bulan Februari 2020 mencapai 6,88 juta orang.”’ Hal ini terjadi akibat
sempitnya lapangan kerja dan minimnya pengetahuan masyarakat untuk
mengelola sumber daya alam yang ada di sekitar mereka, seperti
membiarkan lahan terbengkalai, sungai yang dibiarkan menjadi tempat
sampabh, dsb. Jika masyarakat mampu untuk diberdayakan dan digerakkan
guna mengelola potensi daerahnya, maka hal ini bisa menjadi alternatif
penguatan ekonomi masyarakat yang lemah. Karena masyarakat dengan
ekonomi lemah ditandai dengan pendapatan dan pengetahuan yang
minim.
2. Ekowisata
Ekowisata adalah pariwisata berkelanjutan yang di dukung oleh
pemberdayaan penduduk lokalnya guna memperbaiki perekonomiannya.”
Ekowisata juga bisa diartikan suatu konsep periwisata dengan tujuan
menjaga alam (konservasi), memberikan edukasi lingkungan pada

wisatawan sekaligus memperbaiki ekonomi masyarakat melalui

pemberdayaan. Bentuk pelibatan masyarakat di sekitar tempat wisata

¥ Vincent Fabian Thomas, “BPS Catat pengangguran per februari 2020 capai 6,88 juta orang”, dalam
https://tirto.id/bps-catat-pengangguran-per-februari-2020-capai-6,88-juta-orang-fkAU, diakses pada
25 Juni 2020.

% Mukhlison, Pengusahaan Ekowisata, (Yogyakarta: Fakultas Kehutananan Universitas Gadjah
Mada, 2000), 2.
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seperti direkrut menjadi pengurus POKDARWIS (Kelompok Sadar
Wisata) dan sebagai pelaku ekowisata (pelayan, guide, dll).
Magqasid Shari’ah

Maqasid shari’ah adalah tujuan dari hukum yang telah Allah SWT
ciptakan untuk manusia agar memperoleh kesejahteraan dengan
pemenuhan kebutuhan sesuai tingkatannya yaitu kebutuhan dlururiyah
(kebutuhan primer), hajiyah (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyah
(kebutuhan tersier).”' Menurut Al Ghazali, untuk mencapai kesejahteraan
maka tidak akan lepas dari kegiatan ekonomi. kegiatan ekonomi yang
dilakukan manusia adalah untuk memenuhi tiga kebutuhan yaitu, untuk
memenuhi kebutuhan pribadi, memenuhi kebutuhan keluarga, dan untuk
memenuhi kebutuhan orag lain yang membutuhkan.’’ Dengan adanya
magqasid shari’ah, manusia diberi kebebasan berusaha (bebas bekerja)
untuk memenuhi kebutuhannya sesuai koridor agama dan tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan atas usahanya tersebut. Sehingga

kemaslahatan bisa tercapai dan keberkahan hidup bisa digapai.

*! Ika Yunia Fauzi dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al-
Shariah (Jakarta: PT. Adhitiya Andrebina Agung, 2014), 43.
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Elvan Syaputra, “Al Ghazali dan Konsep Kesejahteraan”,

https://m.hidayatullah.com/artikel/tsagafah/read/2012/10/08/2367/al-ghazali-dan-konsep-
kesejahteraan.html., diakses pada 02 Desember 2019.
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https://m.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2012/10/08/2367/al-ghazali-dan-konsep-kesejahteraan.html

26

H. Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan cara secara ilmiah yang digunakan
peneliti untuk memudahkan dalam proses mengumpulkan dan menganalisis
data yang sudah diperoleh.
Dalam metode penelitian ini terdapat beberapa poin. Berikut poin-
poinnya:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
mendapatkan data secara objektif dan lebih spesifik terkait penguatan
ekonomi masyarakat melalui ekowisata di Desa Jambu Kecamatan Kayen
Kidul Kabupaten Kediri dalam perspektif magasid shari’ah.

Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi, yaitu bertujuan
untuk melihat berbagai permasalahan yang ada di masyarakat kemudian
diberikan penjelasan tentang makna yang terkandung di dalamnya.’
Fokus fenomenologi adalah mengungkap dan mempelajari pengalaman
yang dialami oleh individu secara langsung melalui penelitian yang
mendalam dalam hal ini kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.** Oleh
karena itu, pendekatan fenomenologi dipilih untuk memperoleh informasi

dan makna yang lebih mendalam tentang penguatan ekonomi melalui

* Helaludin, “Mengenal Lebih Dekat Dengan Pendekatan Fenomenologi: Sebuah Penelitian

Kualitatif”, https://www.researchgate.net/publication/323600431-Mengenal-Lebih-Dekat-dengan-
Pendekatan-Fenomenologi-Sebuah-Penelitian-Kualitatif”, diakses pada 02 Desember 2019.

** Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 52.


https://www.researchgate.net/publication/323600431-Mengenal-Lebih-Dekat-dengan-Pendekatan-Fenomenologi-Sebuah-Penelitian-Kualitatif
https://www.researchgate.net/publication/323600431-Mengenal-Lebih-Dekat-dengan-Pendekatan-Fenomenologi-Sebuah-Penelitian-Kualitatif
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ekowisata yang dilakukan di Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul
Kabupaten Kediri dalam perspektif maqgasid shari’ah.
. Data yang Dikumpulkan
a. Data mengenai aset dan potensi yang ada dan proses
pengembangannya di Desa Jambu.
b. Data mengenai bentuk penguatan ekonomi melalui ekowisata di Desa
Jambu.
c. Data mengenai jumlah masyarakat yang tergabung secara langsung
dalam kegiatan ekowisata di Desa Jambu.
d. Data mengenai tingkat pendapatan masyarakat dari adanya desa
wisata di Desa Jambu.
e. Data mengenai permasalahan lingkungan yang terjadi di Desa Jambu.
f. Data mengenai pengelolaan desa eksisting di Desa Jambu.
g. Sumber Data
Sumber data adalah sumber informasi yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi baik secara primer maupun sekunder
terkait masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Sumber data yang
digunakan oleh peneliti bersumber dari:
1) Primer
Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data primer melalui

observasi dan wawancara secara langsung kepada para pelaku
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ekowisata, yaitu Bapak Agus Joko Susilo selaku Kepala Desa, 4 orang
anggota POKDARWIS sekaligus BUMDES, dan 11 orang warga di
Desa Jambu.
2) Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh untuk
melengkapi sumber primer. Sumber sekunder yang diperoleh
diantaranya, profil serta demografi desa yang akan diperoleh dari
pihak balai Desa Jambu, situs web ekowisata Desa Jambu dan situs
web daerah Kabupaten Kediri. Ditambah juga dengan literatur buku,
jurnal, dan web terkait ekowisata dan maqasid shari’ah
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berjalan langsung di
lapangan. Observasi dilakukan untuk menyajikan gambaran suatu
kejadian yang sesuai dengan realita di lapangan dalam kajian
ekowisata sebagai penguat ekonomi masyarakat dalam perspektif
magqasid shari’ah. Pada penelitian ini, observasi dimulai pada tanggal

06 Oktober 2019 hingga 15 Maret 2020, dimulai pukul 10.00 WIB
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sampai pukul 13.00 WIB dengan melakukan pengamatan pada bentuk
penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata dan dampak yang
dirasakan masyarakat sekitar atas keberadaan ekowisata.
b. Wawancara
Guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, maka peneliti menggali informasi melalui wawancara semi
terstruktur kepada pihak yang terkait atau yang berkecimpung secara
langsung di dalam ekowisata yaitu Kepala Desa Jambu, 4 anggota
BUMDES, dan 11 orang warga Desa Jambu.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah bukti catatan suatu peristiwa yang telah
terjadi.>> Bukti ini bisa berupa tulisan maupun gambar. Pada
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa foto spot wisata
dan aktivitas di Desa wisata Jambu.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis pada data melalui
beberapa tahap, diantaranya:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak. Oleh karena

itu, dilakukan editing data untuk mencari data yang penting agar

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 240.
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dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
pengolahan data selanjutnya.

Pada penelitian ini, transkrip dan rekaman dari hasil wawancara
dengan informan dibaca dan didengarkan kembali untuk dipilah
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang dibutuhkan adalah
data terkait ekowisata sebagai sarana penguat ekonomi masyarakat
dalam perspektif maqgasid shari’ah.

. Penyajian Data

Setelah melakukan proses reduksi data, maka akan dilakukan
penyajian data dalam bentuk narasi, bagan, dan dikelompokkan
menurut perspektif magasid shari’ah. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah menentukan langkah selanjutnya dalam proses analisis
data.

Kesimpulan

Tahap akhir proses analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Data yang disajikan dianalisis menggunakan teori maqasid shari’ah
untuk kemudian ditarik kesimpulan tentang kebenaran fakta yang
terjadi di lapangan. Dari kesimpulan tersebut, kemudian menjadi

jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini.
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Sistematika Pembahasan

Untuk membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian, maka peneliti

menyusun sistematika pembahasan sebagai rujukan dan pedoman dalam

melaksanakan penelitian agar lebih sistematis.

1.

Bab satu. Pada bab satu atau yang biasa disebut bab pendahuluan
memiliki beberapa sub bab dengan penjelasannya masing-masing yaitu,
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi
operasional, metode penelitian, serta di tutup dengan sistematika
pembahasan.

Bab dua. Bab ini disebut sebagai bab kajian teori. Pada bab ini berisi teori-
teori yang ada kaitannya dengan variabel-variabel penelitian yaitu,
penguatan ekonomi, ekowisata, dan maqasid shari’ah.

Bab tiga. Pada bab ini berisi data-data tentang objek penelitian yang
diperoleh dari informan-informan tanpa adanya campur tangan pendapat
dari peneliti.

Bab empat. Pada bab ini berisi hasil analisis penelitian sesuai dengan
judul penelitian. Hasil analisa ini mengacu pada bab satu dan bab dua.

Bab lima. Bab lima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan atas
permasalahan sesuai rumusan masalah dan saran dari peneliti untuk

penelitian selanjutnya.



BABII
KESEJAHTERAAN, EKOWISATA DESA DAN MAQASID SHARI’AH
A. Kesejahteraan

1. Pengertian Kesejahteraan

Kesejahteraan adalah suatu keadaan dimana seseorang mampu untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, seperti makanan, air bersih,
sandang (pakaian), rumah atau tempat tinggal layak huni serta kebutuhan
penunjang yang lain seperti mendapatkan pendidikan yang layak dan
memiliki pekerjaan untuk meningkatkan kualitas hidupnya agar lebih
baik atau sama dengan orang lain. Hal ini diperkuat dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Masyarakat, yang
menjelaskan bahwa kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi
dimana setiap warga negara memungkinkan untuk melakukan pemenuhan
kebutuhan dari segi material, spiritual, dan sosial guna mendapatkan
kehidupan yang layak serta mampu mengembangkan potensi diri
sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya.36 Dengan kata lain bahwa,
kesejahteraan adalah suatu tujuan yang hendak dicapai oleh setiap
manusia melalui adanya penguatan ekonomi sebagai sarana untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

36 Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Masyarakat
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Subjektif merupakan sifat dari kesejahteraan, karena ukuran tingkat
kesejahteraan setiap individu maupun kelompok adalah berbeda sehingga
tidak bisa disamaratakan. Namun, kesejahteraan pada dasarnya sangat
berhubungan erat dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Semakin
terpenuhi kebutuhan dasarnya, maka semakin sejahtera serta sebaliknya,
jika tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya maka dikategorikan belum
sejahtera atau di bawah kemiskinan.®’

Dalam rangka memenuhi kebutuhan dasarnya, setiap individu
dituntut untuk melakukan kegiatan ekonomi, salah satunya dengan
bekerja guna memperoleh pendapatan. Pendapatan inilah yang kemudian
digunakan sebagai sarana untuk pemenuhan kebutuhan dasar mereka.
Pada ilmu ekonomi, kesejahteraan merupakan salah satu cabang yang
memiliki kajian tersendiri, yang di dalamnya membahas hubungan antara
permasalahan dari kajian ekonomi makro dan distribusi pendapatan.’®

Konsep kesejahteraan lahir dari adanya upaya penguatan ekonomi,
sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi di masyarakat.
Terciptanya keseimbangan sosial dan ekonomi di tengah masyarakat

adalah salah satu tujuan terbentuknya kesejahteraan. Dimana setiap

individu membutuhkan kesejahteraan secara material maupun non

*7 Intan Indah Natalia, “Kajian Tingkat Kesejahteraan dan Pendidikan Anak Petani Salak Pondoh di
Desa Pekandangan Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara”, ( 7esis, FKIP UMP, 2016), 9.
3 Lincouln Arsyad, Ekonomi Mikro (Jakarta: Gemapress, 1999), 23.
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material (ketenangan dan kenyamanan). Untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi, masyarakat melakukan kegiatan ekonomi dan tentunya tidak
akan lepas dari persaingan dengan sesama. Persaingan inilah yang kadang
memicu timbulnya masalah sosial serta menjadi penghambat menuju
kesejahteraan ekonomi.

Oleh karena itu, maka perlu adanya cabang dari ilmu ekonomi ini
untuk mengatur suatu kegiatan ekonomi agar tercipta kondisi sejahtera
yang seimbang di tengah masyarakat.

2. Jenis-Jenis Kesejahteraan Ekonomi
a. Kesejahteraan Ekonomi Konvensional

Secara umum, kesejahteraan ekonomi konvensional berhubungan
erat dengan materialistik sehingga dapat dikatakan bahwa manusia
sejahtera ketika memiliki banyak barang mewah atau materi yang
melimpah. Kelimpahan materi yang dimaksud hanyalah untuk
memenuhi kepuasan hawa nafsu pribadi atau hanya mementingkan
kepentingan pribadi.** Teori yang sering digunakan untuk
menjelaskan konsep kesejahteraan tersebut adalah teori Neo-Klasik
yaitu teori ekonomi yang menjelaskan tingkat kesejahteraan dengan
tolok ukur kepemilikan materi. Sehingga pada teori ini, bentuk

ketimpangan antara si miskin dan si kaya semakin besar karena si

* Muhamad Takhim, “Sistem Ekonomi Islam Dan Kesejahteraan Masyarakat”, A/-Mabsut: Jurnal
Studi Islam dan Sosial, 2016, 8.
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kaya akan terus memupuk kekayaan untuk memuaskan nafsunya dan
si miskin akan terus menjadi miskin karena tidak memiliki hak yang
sama untuk memperbaiki hidupnya.** Namun pada teori ekonomi
modern, kesejahteraan adalah kondisi dimana setiap orang memiliki
hak yang sama untuk memenuhi kebutuhannya seperti makan,
minum, memiliki kesempatan memperoleh pendidikan, memperoleh
jaminan sosial, dan memperoleh pe:kerjaan.41 Namun, pada terori
mdern ini, pengakuan atas hak milik individu kurang diakui karena
terlalu bebasnya pengakuan hak yang sama antar manusia untuk
berusaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada teori ekonomi
modern, arti kesejahteraan adalah pemenuhan kebutuhan yang tidak
hanya didominasi oleh individu tertentu tetapi semua orang bebas
sebebas-bebanya berusaha memperbaiki kualitas hidupnya.
Kesejahteraan Ekonomi Shari’ah

Istilah kesejahteraan dalam ekonomi shari’ah disebut dengan
falah, yaitu terpenuhinya kebutuhan manusia secara seimbang baik
material maupun spiritual. Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan bisa
tercapai secara optimal apabila kecerdasan material mampu berjalan

berdampingan dengan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual ini

Moh.

Rizal Amien, “Mengenal Teori Neo-Klasik”,

https://www.kompasiana.com/mohrizal00160/5dc83e65097f367cff055142/mengenal-teori-neoklasik,
diakses pada 25 Juni 2020.
* Muhamad Takhim, “Sistem Ekonomi Islam Dan Kesejahteraan Masyarakat”....9.


https://www.kompasiana.com/mohrizal00160/5dc83e65097f367cff055142/mengenal-teori-neoklasik
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berkaitan dengan cara perolehan sampai pengelolaan kebutuhannya.
Mereka yang memiliki kecerdasan spiritual umumnya memperoleh
ketenangan dan kebahagiaan meski memiliki kecerdasan material
yang minim. Sedangkan manusia yang hanya memiliki kecerdasan
material belum tentu memperoleh kebahagiaan meskipun dikelilingi
dengan harta yang melimpah.**

Perlu disadari juga bahwa tidak semua manusia memiliki
kecerdasan spiritual, hanya manusia yang memiliki ciri-ciri tertentu
yang memilikinya yaitu manusia yang benar-benar taat menjalankan
perintah Allah azza wa jalla, senantiasa memberikan manfaat bagi
orang lain, dan ikut serta untuk memelihara alam dan lingkungan

secara seimbang.” Firman Allah dalam QS. Thaha: 117-119:*

~ <
i w
4

< - 2g. - 2 . 2oy - 2 - T -7 Lo - /’ff

Artinya: “Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang

*2 Hasan Aedy, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam Sebuah Studi Komparasi
(Yogyakarta: Graha [lmu, 2011), 112.

“ Ibid, 113-114.

* Mohammad Taufiq, Qu’an In Word Versi 1.3,. diakses pada tanggal 13 Januari 2020.



37

menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan
kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya

kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas

matahari di dalamnya".*’

Kebahagiaan, kecukupan, kemakmuran, dan kesejahteraan sudah
dijamin oleh Allah Dzat Yang Maha Kuasa dengan diciptakannya
sumber-sumber daya alam yang tidak terbatas. Namun, semua sumber
daya alam tersebut akan mampu untuk mencukupi kebutuhan manusia
jika dikelola secara efisien dan adil. Perlu adanya rasa tanggung jawab
dan saling menjaga dalam memanfaatkan sumber daya alam tersebut
sesuai dengan batasan yang telah ditentukan oleh petunjuk Allah azza

wa jalla dan magasidnya.*®

Dalam upaya manusia untuk mengelola sumber daya alam tentu
tidak akan bisa dihindarkan dari persaingan antar sesamanya. Hal ini
boleh dilakukan jika dalam persaingan tersebut dilakukan secara
wajar, efisien, dan membantu mendorong terciptanya kesejahteraan di
masyarakat. Tetapi, jika persaingan tersebut dilakukan hingga
melampaui batas wajar seperti eksploitasi berlebihan terhadap alam

oleh pihak tertentu, maka akan menimbulkan kerusakan,

* Agung Eko Purwana, “Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Justicia Islamica, 2014,

11.

* M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 6.
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kecemburuan, hingga kemiskinan yang pada akhirnya tidak bisa

mencapai kesejahteraan.*’

Konsep Islam dalam mewujudkan arti kesejahteraan adalah
dengan memberikan kebebasan berusaha bagi manusia khalifah di
bumi namun tetap sesuai koridor agama yaitu menghargai hak
kepemilikan individu dan umum sesuai porsinya serta
terealisasikannya magqgasid shari’ah yaitu perlindungan terhadap
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Hal ini sesuai dengan firman

Allah azza wa jalla dalam QS. Al- Bagarah ayat 30:*

\\[EV

-

- Eoe ¥ . w T A
............... ia > SN 3 el ) sl 15 JB6 s

3

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.....”*

Dengan demikian, kesejahteraan merupakan salah satu pilar yang
penting dalam Islam. Karena di dalam kesejahteraan itu sendiri
terdapat konsep kemaslahatan yang harus menyangkut kepentingan
banyak orang dengan tidak mengabaikan prinsip-prinsip yang telah

ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadist.

47 11
Ibid, 209.

* Mohammad Taufiq, Qur’an In Word Versi 1.3,. diakses pada tanggal 13 Januari 2020.

*  Surat Al-Bagarah ayat 30 Arab, Latin, Terjemahan Arti Bahasa Indonesia,

https://tafsirweb.com/290-surat-al-baqarah-ayat-30.html, diakses pada (13 Januari 2020).


https://tafsirweb.com/290-surat-al-baqarah-ayat-30.html
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Dari sini, dapat kita lihat bahwa konsep kesejahteraan ekonomi baik
konvensional maupun shari’ah memiliki tujuan yang sama yaitu agar
manusia dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Namun, pada ekonomi

konvensional dengan shari’ah tentu ada perbedaannya yaitu: *°

a. Rasionalitas. Pada ekonomi konvensional, manusia dikatakan
rasional jika segala aktivitasnya bertujuan untuk memenuhi
kepentingan pribadi. Sehingga disini kesejahteraan hanya milik
segelintir orang (individualisme dan liberalisme). Sedangkan pada
ekonomi shari’ah, manusia dikatakan rasional jika segala
aktivitasnya sesuai dengan ajaran Islam.

b. Tujuan. Tujuan kesejahteraan adalah memenuhi kebutuhan manusia.
Dalam ekonomi konvensional, kebutuhan manusia umumnya hanya
berorientasi pada keduniawian namun pada ekonomi shari’ah,
kebutuhan manusia berorintasi pada dunia dan akhirat (falah).

c. Perbedaan arti kebutuhan. Kebutuhan dalam ekonomi konvensional
adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan oleh manusia.
Jika di ekonomi shari’ah, kebutuhan adalah sesuatu yang sangat
dibutuhkan manusia dan apabila tidak terpenuhi maka akan

mengancam kehidupannya.

%% Amiral, “Perbandingan Ekonomi Konvensional dan Ekonomi Islam”, Turast: Jurnal Penelitian dan
Pengabdian, Vol. 5 No. 2, (Juli-Desember 2017), 158.
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3. Indikator Kesejahteraan
Jika setiap manusia ingin mencapai kesejahteraan yang maksimal,

maka dibutuhkan empat indikator sebagai ukurannya, yaitu rasa aman
(security), kesejahteraan (freedom), kebebasan (welfare), jati diri
(identity).”' Biro Pusat Statistik Indonesia juga menjelaskan bahwa untuk
mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah, maka
diperlukan indikator tertentu sebagai alat ukurnya, antara lain:**

a. Tingkat pendapatan keluarga.

b. Tingkat pengeluaran konsumsi keluarga terhadap barang pangan dan
non-pangan.

c. Tingkat pendidikan keluarga.

d. Tingkat kesehatan keluarga.

e. Kondisi perumahan dan fasilitas apa saja yang dimiliki serta kondisi

lingkungan sekitar tempat tinggal.

Pengukuran kesejahteraan lain dapat diukur melalui beberapa aspek

kehidupan, antara lain:>®

a. Kualitas hidup diukur dari materi, seperti sandang, pangan, dan

papan.

°! Ziauddin Sardar dan Muhammad Nafik. H. R, “Kesejahteraan dalam Perspektif Islam pada
Karyawan Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3 No. 5, (Mei 2016), 5.

** Riyadi, et.al, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2015 (Jakarta: Badan Pusat Statistik Indonesia,
2015), 61.

>3 Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1989), 94.



41

b. Kualitas hidup diukur dari sisi fisik, seperti kondisi kesehatan tubuh,
lingkungan alam sekitar, dan sebagainya.

c. Kualitas hidup diukur dari pola pikir dan budaya seperti fasilitas
pendidikan, sosial budaya, dan sebagainya.

d. Kualitas hidup diukur dari sisi spiritul seperti etika, keserasian dalam

berperilaku sesuai hukum, dan sebagainya.

Adapun dalam Islam tingkat kesejahteraan juga mempunyai indikator

tertentu yaitu:54

a. Penerapan nilai ajaran Islam

Penerapan ajaran Islam ini berkaitan dengan tata cara manusia
dalam berperilaku, baik kepada Allah (hablum minaallah), kepada
sesama (hablum minannas) maupun kepada alam (hablum minal
alam). Kesejahteraan yang hakiki tidak bisa diraih, jika kita sebagai
manusia menentang aturan yang telah Allah azza wa jalla ciptakan.
Penentangan yang dilakukan merupakan sumber kehancuran dan
gugurnya kesejahteraan yang hendak dicapai serta hilangnya
keberkahan dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana firman-Nya

dalam QS. Thaha ayat 124:>

** Irfan Syauqi Beik dan Laili Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2016), 28.
%> Mohammad Taufiq, Qur’an In World Versi 1.3,. diakses pada tanggal 14 Januari 2020).
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Artinya: “dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
Maka Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami

akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan
n 56

buta".
b. Kekuatan ekonomi
Kesejahteraan  berhubungan erat dengan kegiatan yang
menunjang kekuatan ekonomi masyarakat. Upaya penguatan sektor
riil melalui industri dan perdagangan menjadi salah satu solusinya.
Karena dengan adanya penguatan melalui sektor riil tersebut, maka
semakin banyak tenaga kerja yang terserap sehingga semakin banyak
masyarakat yang terbantu untuk memperbaiki kesejahteraannya.’’
c. Pemenuhan kebutuhan dasar dan sistem distribusi
Telah dijelaskan bahwa, seseorang bisa dikatakan sejahtera jika
terpenuhi kebutuhan dasarnya. Ketika hanya sebagian masyarakat
yang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya sedangkan masyarakat
yang lain tidak mampu, maka perlu adanya perbaikan dalam sistem

distribusi. Sistem distribusi yang baik adalah yang mampu menekan

kesenjangan akibat kemiskinan, serta adanya jaminan bahwa semua

*0 Irfan Syauqi Beik dan Laili Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah.., 29.
57 1
Ibid,.
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lapisan masyarakat dapat menikmati perputaran roda perekonomian.

Hal ini sesuai dengan QS. Al- Hasyr: 7 sebagai berikut:>®
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fa7/) yang diberikan Allah
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota, adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya amat keras hukumanNya.”*

d. Keamanan dan ketertiban sosial
Masyarakat bisa dikatakan sejahtera jika kebutuhan dasar, baik
secara materi maupun non materi terpenuhi. Kebutuhan non materi
yang menyangkut rasa aman, tenang, dan bahagia menjadi salah satu

indikator pengukur kesejahteraan masyarakat. Karena tidak mungkin

> Mohammad Taufig, Qur’an In World Versi 1.3,. dikases pada tanggal 15 Januari 2020.

* Tafsir Al-Qur’an Terjemahan QS. Al Hasyr ayat 7, https:/risalahmuslim.id/quran/al-hasyr/59/7/,
diakses pada tanggal 21 Januari 2020.


https://risalahmuslim.id/quran/al-hasyr/59/7/
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masyarakat bisa dikatakan sejahtera jika dalam hidupnya mengalami

ketakutan, kecemasan, dan kesedihan.
Tingkatan Kesejahteraan Menurut Imam al-Ghazali

Salah satu teori kesejahteraan yang sering digunakan oleh ahli
ekonom Islam adalah teori kesejahteraan menurut Imam al-Ghazali.
Berakar dari konsep kesejahteraan sosial Islam, lahirlah karyanya dalam
buku Thya’ Ulumuddin tentang konsep maslahah (kesejahteraan sosial)
atau utilitas (kebaikan bersama). Konsep tersebut mencakup penjelasan
tentang semua aktifitas manusia yang saling berkaitan antara individu
dengan masyarakat lainnya.®” Secara rinci dijelaskan bahwa kesejahteraan
suatu masyarakat bisa terwujud jika mereka memelihara lima tujuan
dasar, yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Melalui lima tujuan dasar tersebut, disesuaikan dengan tingkatan masing-
masing, yaitu dibagi dalam tiga tingkatan sesuai utilitasnya, yaitu
dlururiyat  (kebutuhan pokok), hajiyat (kesenangan), tahsiniyat
(kemewahan).”' Beliau memberikan tingkatan tersebut berdasarkan
tuntutan wahyu dan tujuan utama bagi kehidupan manusia untuk

mencapai bahagia dunia akhirat.

%" Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

2004), 282.

5! Elvan Syaputra, “Al Ghazali dan Konsep Kesejahteraan™..., diakses pada tanggal 25Januari 2020.
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Inti dari pemeliharaan kelima tujuan dasar ini terletak pada tingkatan
dlururiyat, yaitu terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan
(tempat tinggal). Selain kebutuhan tersebut, pada tingkatan pertama juga
menyangkut kebutuhan sosio psikologis. Pada tingkatan kedua terdiri
dari kebutuhan dan kegiatan yang tidak terlalu vital bagi kelima tujuan
dasar tersebut, namun tetap dibutuhkan untuk menghilangkan kesulitan
dalam hidup. Tingkatan yang ketiga merupakan kebutuhan dan kegiatan
yang bersifat pelengkap dan memberikan kenyamanan.®

Bekerja atau beraktivitas memproduksi barang-barang untuk
kebutuhan menurut Imam al-Ghazali adalah sebagai bentuk kewajiban
sosial (fard al kifayah). Jika tidak ada yang mencari nafkah, maka tidak
ada kehidupan dan akhirnya berdampak pada kebinasaan manusia.®’
Hakikatnya, jika telah ada seseorang yang berkecimpung ke dalam dunia
usaha guna memproduksi barang-barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, maka kewajiban semua masyarakat sudah terpenuhi. Namun,
jika tidak ada yang berkecimpung ke dalam dunia usaha tersebut maka
semua orang akan dimintai pertanggung jawaban. Dengan adanya hal ini,

maka Imam al-Ghazali menegaskan bahwa aktivitas ekonomi harus

62 Abdul Hamid Syahrovi, “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Al-Ghazali tentang Kesejahteraan
Sosial Menurut Fiqih Muamalah”, Skripsi Jurusan Mu’amalah, ( Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan
Ilmu Hukum, UIN-SUSKA, 2012), 34.

53 Al-Ghazali, /hya’ Ulumuddin, Terjemahan Ibnu Ibrahim Ba’adillah (Jakarta: Republika, 2011), 123.
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dilakukan secara efisien karena kegiatan tersebut merupakan bagian dari
pemenuhan tugas keagamaan seseorang.®

Imam al-Ghazali juga menyebutkan alasan seseorang harus
melakukan kegiatan ekonomi yaitu untuk mencukupi kebutuhan diri
sendiri, untuk memberikan kesejahteraan bagi keluarga, dan untuk
membantu orang lain yang membutuhkan.®

Demi terwujudnya kesejahteraan sosial Islam, al-Ghazali
menekankan sikap toleransi dan menjauhkan diri dari sikap eksploitasi.
Wujud dari sikap eksploitasi ekonomi adalah adanya kedzaliman berupa
penimbunan barang-barang dan praktik riba yang merugikan masyarakat
karena menimbulkan ketidakadilan dalam bertransaksi.®® Beliau juga
menjelaskan bahwa negara memiliki peran yang besar untuk mewujudkan
kemakmuran ekonomi di negaranya, karena negara memiliki wewenang
untuk mengatur dan mengendalikan aktivitas ekonomi di masyarakatnya.

Jika suatu negara ingin meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan ekonomi masyarakatnya, maka negara tersebut harus

menegakkan keadilan.

% Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam..., 284.

5 Ibid, 285.

% Abdul Hamid Syahrovi, “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Al-Ghazali tentang Kesejahteraan
Sosial Menurut Figih Muamalah”..., 36.
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5. Upaya Peningkatan Kesejahteraan

Upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat
dilakukan melalui pemberdayaan. Pemberdayaan adalah suatu cara untuk
mengangkat kualitas hidup seseorang melalui pemanfaatan kemampuan
orang tersebut.’’ Pemberdayaan masyarakat sering dilakukan di wilayah
pedesaan, karena mengingat desa merupakan wilayah yag diidentikkan
dengan ketertinggalan baik dari pembangunan infrastruktur maupun
sumber daya manusianya. Padahal, jika diteliti lebih mendalam banyak
sekali potensi desa khususnya sumber daya alamnya yang sangat
melimpah. Seperti sungai, tanah yang subur, tanaman-tanaman yang
beragam yang dapat dijadikan sumber penghidupan untuk masyarakat.

Namun, potensi yang demikian belum dikelola secara optimal oleh
masyarakat karena memang keterbatasan ilmu pengetahuan. Dari sinilah
pentingnya konsep pemberdayaan, agar masyarakat bisa mendapatkan
edukasi dan ketrampilan baru untuk mampu berkreasi dan berinovasi
dengan lingkungan sekitarnya. Disamping menambah nilai ekonomi juga
dapat dijadikan sarana untuk menjaga kelestarian kekayaan alam
daerahnya. Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, dibutuhkan
beberapa tahapan seperti pemberian edukasi dan motivasi, pemberian

pelatihan tentang bagaimana mengelola sesuatu di sekitarnya agar

7 KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Ekowisata, diakses pada tanggal 18 Januari
2020.


https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Ekowisata
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program, antara lain:°
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bernilai ekonomi, memberikan modal untuk menunjang mereka dalam

melakukan usaha mandiri, dan sebagainya.

Adapun program pemberdayaan masyarakat desa dibagi dalam lima

8

a. Program di bidang ekonomi. Program yang dibentuk di bidang

ekonomi ini melalui pemberdayaan UMKM dan BUMDES.
Pemberdayaan UMKM berkaitan dengan potensi wilayah sedangkan
BUMDES sebagai media pengelola modal. Oleh karena itu, dengan
adanya pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi diharapkan
mampu memberikan dampak penguatan ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat.

. Program di bidang pertanian. Program ini dibentuk untuk

memperbaiki kualitas petani dalam mengelola pertanian sehingga
dapat menghasilkan hasil pertanian yang berkualitas pula. Berikut
beberapa program di bidang pertanian yang meliputi pelatihan dan
pembinaan untuk petani, edukasi tentang pengairan sawah, dan
pendistribusian hasil pertanian ke pasar atau koperasi.

Program di bidang kesehatan. Program ini bertujuan untuk
memperbaiki kualitas kesehatan di desa, karena masih banyak desa

dengan kualitas kesehatan yang rendah. Perlu adanya pemberdayaan

Admin

Desa, “5 Bentuk Program Pemberdayaan Masyarakat Desa,

https://www.folderdesa.com/pemberdayaan-masyarakat-desa/, diakses pada tanggal 30 Januari 2020.
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di bidang kesehatan untuk menanggulangi permasalahan tersebut
seperti peningkatan sarana prasarana kesehatan dan adanya promosi
atau penyuluhan program kesehatan di masyarakat.

. Program di bidang pendidikan. Tingkat kualitas pendidikan di desa
sama dengan kualitas kesehatan yaitu rendah. Kurangnya sarana dan
tenaga yang memadai menjadi faktor yang sangat berpengaruh. Maka
dari itu, perlu adanya pemberdayaan di masyarakat untuk
memperbaiki kondisi tersebut seperti pembangunan sarana prasarana
sebagai tempat belajar anak-anak maupun masyarakat dan dihadirkan
tenaga-tenaga pengajar baik dari kota maupun dari masyarakat sekitar
sesuai bidang keahliannya. Dengan adanya program tersebut,
diharapkan masyarakat desa mendapatkan hak yang sama dalam hal
pendidikan seperti masyarakat kota pada umumnya.

Program di bidang keagamaan. Merupakan suatu program
pemberdayaan dengan konsep untuk mencetak dan memperoleh
sumber daya insani yang tidak hanya berkompeten secara akademik
tetapi juga spiritual. Bentuk pemberdayaan masyarakat di bidang
agama bisa berupa perbaikan tempat ibadah, pemberian insentif untuk

guru ngaji, dan lain sebagainya.
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6. Penguatan Ekonomi
Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa untuk mencapai tingkat
kesejahteraan diperlukan upaya untuk mencapainya, terutama melalui
upaya penguatan eckonomi. Ada beberapa penguatan ekonomi yang
digunakan masyarakat sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan,
antara lain:
a. Penguatan ekonomi masyarakat melalui pariwisata
Melimpahnya potensi alam dan beragamnya budaya di Indonesia
menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor potensial
penyumbang pendapatan pemerintah baik pusat maupun daerah.
Diberlakukannya pemberian hak otonomi kepada pemerintah daerah
dengan harapan agar pengembangan industri pariwisata mampu
memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan asli daerah dan
mendorong program pembangunan daerah.”” Selain sebagai tambahan
pemasukan daerah, pengembangan pariwisata di daerah-daerah
terutama lingkup pedesaan bertujuan untuk memperbaiki dan
memperkuat ekonomi masyarakatnya. Dengan adanya hal itu,
pemerintah daerah harus mampu menggali potensi di daerahnya untuk

kemudian dikembangkan dengan berbagai inovasi dan kreasi agar

%1 Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata (Denpasar:
Pustaka Larasati, 2017), 9.
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menghasilkan produk-produk pariwisata unggulan. Adapun produk

pariwisata di daerah sebagai berikut:”

1) Ekowisata. Yaitu konsep pariwisata berbasis wisata alam yang
mengacu pada pembangunan berkelanjutan dengan melakukan
konservasi alam, pengembangan pendidikan, dan mengakomodasi
budaya lokal serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
lokal.

2) Agrowisata. Yaitu konsep pariwisata yang berlokasi di daerah
pertanian atau perkebunan, khususnya pada area holtikultura.

3) Wisata alam. Yaitu konsep pariwisata yang memanfaatkan
sumber daya alam baik asli maupun sudah ada campur tangan
manusia. Seperti taman nasional, taman buru, taman laut, hutan
raya, dan lainnya.”

b. Penguatan ekonomi masyarakat melalui UMKM
Sektor UMKM memiliki peran yang besar dalam mendorong
perkembangan ekonomi Indonesia yaitu sekitar 87% kontribusi yang
diberikan.”” Banyaknya sektor UMKM yang berdiri bertujuan agar
semakin  berkurangnya pengangguran dan negara mampu

meningkatkan pendapatan. Peran pemerintah dalam pengembangan

" Ibid, 201.

" Ibid, 207.

7 Murdani, et.al, “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (Studi di Kelurahan Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang)”, Jurnal
Pengabdian Masyarakat (ABDIMAS), p-ISSN: 1410-2765; e-ISSN: 2503-1252, 153.
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UMKM terus diupayakan melalui berbagai usaha seperti pemberian
bantuan modal, pembangunan sarana prasarana, pendampingan
maupun penguatan kelembagaan.” Hal ini sebagai bentuk tanggung
jawab pemerintah untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakatnya

dan media pengembangan produk-produk lokal Indonesia.

c. Penguatan ekonomi masyarakat melalui lembaga keuangan mikro

Lembaga keuangan mikro dipercaya mampu menanggulangi
tingkat kemiskinan di masyarakat, terutama masyarakat pedesaan
karena memang salah satu sifat dari lembaga keuangan mikro ini
adalah mampu menjangkau masyarakat miskin. Melalui lembaga
tersebut, masyarakat akan diberikan edukasi tentang pengelolaan
keuangan guna mengatur tingkat konsumsi dan mengembangkan aset
yang dimiliki.”

Upaya penguatan ekonomi masyarakat di atas hanya sebagian kecil,
dan tentunya masih banyak upaya-upaya lain yang dilakukan. Tujuan
adanya upaya tersebut tentu adalah untuk membantu masyarakat
memperoleh kehidupan yang lebih baik dan mencapai tingkat

kesejahteraan secara merata.

7 Ibid, 155.

™ Sri Maryati, Peran Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,
https://www.slidesahre.net/mobile/sriemaryati/lkm-pemberdayaan-ekonomi, diakses pada 14 Februari

2020.
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B. Ekowisata Desa
1. Pengertian Ekowisata

Istilah ekowisata muncul pada tahun 1950 di Afrika dengan tujuan
untuk melindungi taman nasional dari perburuan liar. Pada tahun 1980 an
konsep ekowisata mulai berkembang secara luas. Menurut Goodwin,
ekowisata adalah suatu konsep wisata alam yang memiliki dampak
negatif rendah namun memiliki kontribusi yang cukup baik yaitu
kontribusi secara langsung terhadap pemeliharan (konservasi) alam dan
spesies serta kontribusi secara tidak langsung pada peningkatan
pendapatan masyarakat lokal atas hadirnya wisata tersebut.”

Menurut KBBI, ekowisata adalah suatu kegiatan wisata yang
melibatkan alam sebagai objeknya dan menekankan pembelajaran tentang
lingkungan yaitu melalaui pemanfaatkan lingkungan tanpa merusaknya.’®
Dengan kata lain, ekowisata adalah proses pengembangan pariwisata di
daerah yang alami untuk mengembalikan kealamiannya melalui
pengelolaan dan pemanfaatan alam secara bertanggung jawab dengan
melibatkan unsur pendidikan dan partisipasi masyarakat sekitarnya.”’

Konsep ekowisata diharapkan bisa menjadi alat dan solusi untuk

menerapkan prinsip-prinsip ekologi ke dalam pengelolaan wisata

” Gunardi Djoko W dan Sugeng Prayitno H, Ekowisata (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2017), 9.

6 KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Ekowisata, diakses pada tanggal 18 Januari
2020.

77 Direktorat Jenderal Pengendalian Kerusakan Keanekaragaman Hayati dan Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan, 2001.
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berkelanjutan yang dikemas dalam bentuk petualangan dan gaya hidup ke
alam. Dengan adanya konsep seperti ini, maka bisa menjadi instrumen
konservasi yang mandiri karena tidak membutuhkan modal yang besar,
dampak yang dihasilkan bisa menciptakan alternatif untuk mengurangi
eksploitasi sumber daya alam baik oleh industrinya atau penduduk
lokalnya serta sebagai sarana menambah wawasan bagi masyarakat.”®
Adapun pengertian ekowisata menurut para ahli sebagai berikut:
a. David Bruce Weaver
Ekowisata adalah suatu bentuk wisata alam yang
mengupayakan kelestariannya baik secara ekologis, sosial,
budaya maupun ekonomi dengan memberikan pembelajaran dan
penghargaan terhadap alam dan komponennya.”
b. Ryel dan Grasse
Sebuah perjalanan dengan menjaga integritas ekosistem dan
menghasilkan manfaat ekonomi yang mendorong konservasi
serta terciptanya penambahan wawasan tentang sejarah, budaya

dan alam merupakan tujuan dari adanya ekowisata.*

® Gunardi Djoko W dan Sugeng Prayitno H, Ekowisata..., 12.
7 Ferdinal Asmin, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan,.., 11.

8 1bid,.
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c. Suwantoro

Ekowisata adalah perjalanan sementara ke tempat lain yang
dilakukan oleh seorang individu atau lebih. Tujuan dari
perjalanan tersebut adalah karena adanya kepentingan sosial,
budaya, agama, kesehatan maupun kepentingan lain yang hanya
sekedar ingin tahu atau menambah wawasan.®' Berdasarkan
pengertian-pengertian di atas, sejatinya ekowisata mengandung
empat prinsip dalam pelaksanaannya yaitu:*

1) Konservasi, dalam proses pelaksanaan dan pengembangan
ekowisata harus mampu berkontribusi terhadap sumber daya
alam atau lingkungan sekitar seperti memelihara, melindungi,
dan melestarikannya.

2) Partisipasi masyarakat, kehadiran ekowisata juga tidak bisa lepas
dari peran masyarakat lokal. Masyarakat sebagai jalan untuk
mengakses kepentingan sosial dan budaya yang nantinya akan
menjadi objek wisata.

3) Ekonomi, pengembangan ekowisata diharapkan mampu
memberikan manfaat untuk masyarakat lokal dan menjadi

penggerak ekonomi masyarakat di daerahnya, serta mampu

8! Gamal Suwantoro, Dasar-Dasar Ekowisata (Yogyakarta: Andi, 2007), 22.
%2 Gunardi Djoko W dan Sugeng Prayitno H, Ekowisata, ., 21.
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menyeimbangkan antara kebutuhan pelestarian lingkungan dengan
kepentingan semua pihak.

4) Edukasi, kemunculan ekowisata diharapkan bisa menambah
wawasan untuk merubah pola pikir masyarakat agar lebih
menghargai, tanggung jawab, dan ikut serta dalam pelestarian
alam sekitar.

2. Pengelolaan Ekowisata
Dalam pengelolaan ekowisata, setiap pemangku kebijakan hendaknya
berpedoman pada beberapa hal yang dapat mendorong pengembangan
ekowisata agar menjadi lebih baik lagi. Salah satunya seperti mengacu
pada konsep pengelolaan kawasan ekowisata yang dikembangkan oleh
Ruddle, yaitu dengan melihat kondisi eksisting terhadap aturan yang ada
saat ini untuk kemudian dibandingkan dengan kondisi yang seharusnya
dilakukan.® Berikut adalah pola pengelolaan kawasan menurut Rudlle,
antara lain:**
a. Kewenangan (authority), hal ini terkait dengan pemanfaatan wilayah

kekuasaan seperti pemerintah meminjamkan wilayah kepada

masyarakat dan bentuk kepercayaan pemerintah terhadap masyarakat.

% Pesta Saulina Sitohang, et.al, “Pola Pengelolaan Ekowisata Mangrove di Pantai Bali Desa Mesjid
Lama Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara”, Acta Aquatic/ Aquatic
Science Journal, (Oktober 2015), ISSN. 2406-9825, 108.
84 11

Ibid,.
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Peraturan (rules), hal ini terkait pada peraturan yang mengikat antara
pemerintah dengan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekowisata.
Hak (right), hal ini berhubungan dengan hak-hak kedua belah pihak
sesuai dengan perjanjian pemanfaatan kawasan ekowisata.
Pemanfaatan dan monitoring, hal ini berkaitan dengan bagaimana
pemerintah melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan semua
aturan, perjanjian, maupun sanksi yang telah disepakati.

Sanksi, hal ini terkait dengan sanksi yang telah ditetapkan dan
bagaimana pelaksanaannya jika terjadi pelanggaran.

Tujuan dari konsep tersebut adalah untuk merumuskan kebutuhan

saat ini dan yang akan datang seperti:®

a.

Dalam melakukan pembangunan sarana dan prasarana yang akan
menunjang pengembangan ekowisata, hendaknya dilakukan sesuai
kebutuhan dan melibatkan sumber daya yang ada di daerah tersebut.
Penggunaan teknologi dilakukan seminimal mungkin. Hal ini
bertujuan untuk mengembalikan prinsip awal ekowisata yaitu

kegiatan wisata dengan objek alam.

Ahmad

Rosyidi ~ Syahid,  Ecotourism,  Pariwisata = Berwawasan  Lingkungan,

https://studipariwisata.com/analisis/ecotourism-pariwisata-berwawasan-lingkungarf/Prinsip—prinsip-
Pengembangan-Ekowisata, diakses pada (21 Januari 2020).


https://studipariwisata.com/analisis/ecotourism-pariwisata-berwawasan-lingkungan/#Prinsip-prinsip-Pengembangan-Ekowisata
https://studipariwisata.com/analisis/ecotourism-pariwisata-berwawasan-lingkungan/#Prinsip-prinsip-Pengembangan-Ekowisata
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b. Pembangunan dan aktivitas dalam ekowisata harus melibatkan
penduduk lokal (sekitar tempat wisata) dengan tujuan menggerakkan
ekonomi mereka dan meningkatkan pendapatan mereka.

c. Terjaganya adat istiadat dan budaya masyarakat lokal meski adanya
kunjungan dari wisatawan luar. Adat istiadat tersebut bisa digunakan
sebagai nilai tambah dan daya tarik dalam ekowisata tersebut.

d. Terciptanya kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar.

3. Macam-Macam Ekowisata
Bentuk lain dari ekowisata adalah pariwisata berkelanjutan yang

membawa tujuan konservasi alam. Dalam hal ini, yang termasuk di

dalamnya adalah pariwisata pedesaan, pariwisata alam (pantai, terumbu

karang, gunung, dan lainnya), dan pariwisata budaya (kerajinan tangan,
situs kuno, dan lainnya).*

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009, jenis-
jenis ekowisata dibagi menjadi:*’

a. Ekowisata bahari

b. Ekowisata hutan

c. Ekowisata pegunungan

% Yumanraya Noho, Suistainable Tourism and Ecotourism dalam Konsep Ekowisata,

https://www.slideshare.net/mobile/yumanrayanoho/konsep-ekowisata, diakses pada tanggal 14
Februari 2020.
%7 Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah, https://www.ekowisata.org, diakses pada tanggal 14
Februari 2020.


https://www.slideshare.net/mobile/yumanrayanoho/konsep-ekowisata
https://www.ekowisata.org/

d. Ekowisata karst

4, Strategi Pengembangan Ekowisata
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Dalam proses pengembangan ekowisata, perlu adaya pengamatan

terhadap segala sesuatu yang mempengaruhi keberlangsungan ekowisata

tersebut. Dimulai dari menganalisis kelebihan, kekurangan, potensi,

bahkan ancaman apa saja yang akan mempengaruhi ekowisata tersebut

atau dengan kata lain menggunakan analisis SWOT (Strenght, Weakness,

Opportunities, Threat). Berikut adalah contoh indikator yang digunakan

untuk melakukan teknik analisis SWOT sebagai berikut:*®

Tabel 1.1

Indikator Analisis SWOT

Unsur

Indikator

a. Atraksi alam

Lokasi, jenis, mutu, daya tarik

b. Atraksi budaya

Lokasi, jenis, mutu, masalah, daya
tarik

c. Dampak
potensial

lingkungan

yang

Perubahan lingkungan fisik, ekologis,
daya dukung

d. Aksesibilitas

Daya angkut, akses, mutu, biaya

e. Pasar

Daerah asal, tipe kegiatan

f. Usaha jasa

Mutu, kesesuain pasar

g. Informasi wisata

Buku panduan wisata, pemaparan,
akurasi dan autentitas informasi

h. Promosi Efektivitas pengiklanan, publisitas,
insentif
i. Organisasi dan kelembagaan Organisasi terkait, huungan kerja,

% 1 Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 2015), 121.
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Unsur Indikator
kemitraan, teamwork pengembangan
j.-  Komitmen pelaku wisata Dukungan nyata berbagai sektor, sikap
publik dan masyarakat lokal terhadap
pengembangan

Sumber: Buku Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Selain itu, ada tiga faktor kunci yang dibutuhkan untuk bisa
memaksimalkan proses pengembangan ekowisata yaitu melalui analisis
faktor internal, eksternal, dan struktural. Adapun faktor-faktor tersebut,

antara lain:®

a. Faktor Internal, meliputi potensi daerah, pengetahuan pengelola
ekowisata tentang jenis dan karakter daerah tersebut (sosial-budaya),
pengetahuan terkait pelestarian lingkungan, dan partisipasi
masyarakat lokal terkait pengelolaan ekowisata.

b. Faktor Eksternal, meliputi kesadaran wisatawan akan kelestarian
lingkungan, aksesibilitas bagi para wisatawan agar sampai ke tempat
tersebut, kepuasan wisatawan, kegiatan pendidikan dan penelitian
yang memberi dukungan kontribusi terhadap kelestarian lingkungan

dan masyarakat lokal di daerah tersebut.

% Ibid, I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata ..., 204.
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c. Faktor Struktural, yaitu faktor yang berkaitan dengan kelembagaan,
kebijakan, dan peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
ekowisata.

Pengembangan yang akan dilakukan pada sebuah ekowisata
bukan hanya sekedar mengembangkan tempat wisatanya tetapi juga
melakukan pengembangan pada sumber daya manusianya. Kehadiran
ekowisata belum sepenuhnya bisa diterima oleh masyarakat, jika tidak
adanya pemahaman tentang dampak-dampak ekowisata terhadap
mereka. Memberikan wawasan dan mengikutsertakan mereka dalam
pengelolaan dan pengembangan ekowisata bisa menjadi solusi
pembangunan SDM. Bentuk keterlibatan masyarakat lokal terhadap
ekowisata dapat dilakukan melalui penciptaan lapangan kerja bagi
mereka seperti, menjadi pemandu wisata, memberikan pelatihan
ketrampilan yang nantinya dapat menghasilkan produk khas ekowisata
tersebut serta ikut mengelola potensi dan menjaga kearifan lokal.

Peran lembaga desa atau wilayah juga tak bisa dihilangkan, karena
mereka merupakan penanggung jawab dan pemangku kebijakan atas
wilayah tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi semua pihak

untuk mengembangkan sebuah ekowisata yang maksimal.
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5. Tujuan Ekowisata
Segala sesuatu tercipta karena adanya tujuan yang hendak dicapai,
begitu juga dengan ekowisata. Berikut secara umum tujuan ekowisata
antara lain:”

a. Membangun kesadaran terhadap lingkungan dan budaya di daerah
ekowisata baik bagi wisatawan, masyarakat lokal maupun pemangku
kebijakan pariwisata.

b. Mengurangi dampak negatif akibat aktivitas pariwisata seperti
kerusakan atau pencemaran lingkungan.

c. Memberikan keuntungan ekonomi bagi kegiatan konservasi atas
kontribusi dari wisatawan.

d. Ikut mengembangkan dan memberikan keuntungan ekonomi bagi
masyarakat setempat untuk lebih produktif dan inovatif dalam
menciptakan produk-produk bernilai ekonomi yang mengedepankan
keunikan lokal.

6. Dampak Ekowisata
Ekowisata merupakan salah satu hal yang penting dalam
pembangunan ekonomi masyarakat. Keberadaan ekowisata tentu

memiliki dampak-dampak, baik dampak negatif maupun postif. Berikut

% Erlin Damayanti, et al, “Strategi Capacity Building Pemerintah Desa dalam Pengembangan Potensi
Kampoeng Ekowisata Berbasis Masyarakat Lokal: Studi di Kampoeng Ekowisata, Desa Bendoasri,
Kecamatan Pujon, Kab. Malang), Jurnal Administrasi Publik (JAP), , Vol. 2 No. 3, 2014, 467.
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adalah dampak yang ditimbulkan dengan adanya ekowisata sebagai
berikut:
a. Dampak positif
1) Terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha.
2) Meningkatnya pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan
pendapatan masyarakat.
3) Meningkatkan pemasukan daerah melalui pajak dan retribusi
daerah.”’
4) Lingkungan ikut terjaga kelestariannya.
b. Dampak negatif
1) Renggangnya kondisi sosial masyarakat karena adanya persaingan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan.
2) Adanya pembuangan sampah sembarangan dan penumpukan
sampah wisatawan jika tidak adanya pengolahan sampah.’>
3) Lunturnya budaya lokal karena seringnya menerima budaya baru
yang masuk.

4) Perubahan gaya hidup oleh masyarakat lokal.

' Yoeti, Ekonomi Pariwisata: Introduksi, Informasi, dan Implementasi (Jakarta: WWF, 2008), 18.

> Emma Hijrianti dan Rina Mardiana, “Pengaruh Ekowisata Berbasis Masyarakat Terhadap
Perubahan Kondisi Ekologi, Sosial, dan Ekonomi di Kampung Batusuhunan, Sukabumi”, Sodality:
Jurnal Sosiologi Pedesaan, Desember 2014, 148.
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7. Ekowisata Pedesaan
Ekowisata pedesaan merupakan suatu perjalanan wisata dan
konservasi alam yang dilakukan di wilayah pedesaan dengan suasana
alami, tradisional dan sekaligus untuk mempelajari kehidupan di desa
tersebut.” Pengembangan ekowisata ini merupakan salah satu program
pemerintah di bidang kepariwisataan sekaligus penguatan ekonomi.
Adapun menurut UNWTO, wisata pedesaan dapat digunakan sebagai
perbaikan dan pengembangan ekonomi pedesaan melalui beberapa hal,
antara lain:”*
a. Menciptakan peluang untuk membuka bisnis baru.
b. Membuka kesempatan kerja untuk perempuan dan pemuda.
c. Mengembangkan sinergi antara petani dan pariwisata.
d. Berkontribusi untuk konservasi alam, edukasi, dan menjaga warisan
budaya.
Konsep ekowisata pedesaan terfokus pada pengembangan desa
wisata dan pokdarwis (kelompok sadar wisata). Desa wisata merupakan
kawasan pedesaan yang memiliki keunikan dan karakteristik khusus

untuk menjadi destinasi wisata. Karakteristik tersebut meliputi kondisi

% Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Pedesaan Berbasis Masyarakat (Sebuah
Pendekatan Konsep) (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012).

% Novia Purbasari dan Asnawi Manaf, Karakteristik Elemen Sistem Pariwisata Ekowisata Desa
Wisata Nglanggeran dan Wisata Desa Pada Desa Wisata Pentingsari, Jurnal Pembangunan Wilayah
dan Kota, Vol. 13 No. 1, (Maret 2017), ISSN: 1858-3903, 104.
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alam, tradisi dan budaya masyarakatnya, makanan khas, dan lain
sebagainya.”

Menurut pedoman Pokdarwis Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia, Pokdarwis merupakan gabungan antara swadaya dan swakarsa
masyarakat yang berupaya untuk melakukan kegiatan sosial yaitu
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kepariwisataan,
mengajak dan meningkatkan peran masyarakat dalam pembangunan
kepariwisataan, meningkatkan nilai manfaat kepariwisataan bagi seluruh
masyarakat sekitar, dan ikut dalam mensukseskan pembangunan
kepariwisataan.”® Selain Pokdarwis sebagai lembaga penanggung jawab
di bidang kepariwisataan maka ada juga lembaga baru yang ditugaskan
sebagai penanggung jawab terhadap upaya konservasi alam di desa
wisata yaitu lembaga masyarakat desa hutan (LMDH). Dalam
kegiatannya, LMDH melakukan kerjasama dengan Dinas Perhutani
sehingga muncul program yaitu PHBM (Pengelolaan Hutan Berbasis
Masyarakat).””’

Program PHBM disahkan pada tanggal 29 Maret 2001 melalui Surat

Keputusan Dewan Pengurus Perum Perhutani Nomor 136/KPts/Dir/2001

* Ibid,.

% Pokdarwis Damarwulan Desa Sumbersalak, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) dan Desa Wisata”, https://sumbersalak.desa.id/2017/08/2237, diakses pada
12 Maret 2020.

°7 Hendra Samsuri, “Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dalam Mencapai Kesejahteraan
melalui Kemitraan”, https://www.academia.edu/27639221/Lembaga-Masyarakat-Desa-Hutan-
LMDH-dalam-mencapai-kesejahteraan-melalui-kemitraan, diakses pada 12 Maret 2020.


https://sumbersalak.desa.id/2017/08/2237
https://www.academia.edu/27639221/Lembaga-Masyarakat-Desa-Hutan-LMDH-dalam-mencapai-kesejahteraan-melalui-kemitraan
https://www.academia.edu/27639221/Lembaga-Masyarakat-Desa-Hutan-LMDH-dalam-mencapai-kesejahteraan-melalui-kemitraan
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tentang Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat.”® Tujuan dari adanya
program tersebut adalah melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal, memberikan edukasi dan meningkatkan
kemampuan masyarakat terhadap penguasaan teknologi dalam
pengelolaan hutan,meningkatkan peran dan tanggung jawan terhadap
pengelolaan hutan oleh semua pihak yang berwenang, dan mendorong
terciptanya keselarasan terhadap pengelolaan sumberdaya alam dengan
konservasi alamnya.
C. Magqasid Shari’ah
1. Pengertian

Secara etimologi, maqasid shari’ah berasal dari dua kata yaitu
magqasid dan shari’ah. Magasid merupakan bentuk jamak dari magshud
yang berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan shari’ah diartikan
dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan.” Magasid shari’ah juga
dianggap sebagai tujuan syariat Illahi dan konsep akhlak yang melandasi
proses at-Tasyri’ al-Islamiy, seperti prinsip keadilan, kesucian,
kehormatan manusia, kebebasan berkehendak, dsb.'® Dalam definisi
umum, shari’ah ditujukan untuk mendapatkan kemaslahatan bagi

individu maupun kelompok, serta mengandung aturan-aturan untuk

% Ibid, Lembaga Masyarakat Desa Hutan...,

% Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam.., 41.

"% Martini Dwi Pusparini, Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid Asy-
Syari’ah), Islamic Economics Journal, Vol. 1 No. 1, (Juni 2015), ISSN: 2460-1896, 51.
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melindungi kemaslahatan manusia dan memperoleh kehidupan yang

sempurna di bumi.'” Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-‘Anbiya’: 107:'*

-

- //5"///5/4 PR
o RPN SN Rk,

T/-/

9

Artinya: “dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”'*?

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan adanya syariat adalah untuk
mencapai rahmat yaitu dengan menghilangkan prasangka dan

menjauhkan kesulitan.'®*

Adapun pengertian magqgasid shari’ah secara terminologi disampaikan

oleh beberapa tokoh sebagai berikut:

a. Al-Imam al-Ghazali
Menurut al-Ghazali, upaya mendasar untuk bertahan hidup,
menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong terjadinya
kesejahteraan merupakan penjagaan terhadap maksud dan tujuan dari

105

syariat. = Maksud dari penjelasan tersebut adalah bagaimana cara

kita sebagai manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup tanpa

101 1y.:
Ibid,.
12 Mohammad Taufiq, Qur’an In World,. diakses pada tanggal 21 Januari 2020.
' Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 217.
104 1y.:
Ibid,.
1% Tka Yunia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam.., 41.
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merusak dan merugikan orang lain. Hidup berdampingan dan sama-
sama bisa mencapai kesejahteraan tanpa ada yang dirugikan.
b. Ahmad al- Raysuni
Magqasid shari’ah merupakan tujuan yang telah ditetapkan oleh
syariat untuk dicapai demi kemaslahatan manusia.'®
c. Abdul Wahab Khallaf
Menurut beliau, tujuan secara umum ketika Allah menetapkan
hukum-hukum-Nya adalah untuk membantu manusia mewujudkan
kemaslahatannya melalui terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang
dlururiyat, hajiyat, dan tahsiniyat.""’
2. Maqasid Shari’ah Menurut Imam asy- Syathibi
Imam asy-Syathibi merupakan salah satu ulama dengan julukan
Bapak Magasid Shari’ah, tak heran jika teori-teorinya banyak digunakan
oleh para ulama’ klasik maupun modern. Menurut beliau, magqgasid
shari’ah berasal dari kata magasid yang memiliki arti tujuan sedang

shari’ah adalah jalan menuju kehidupan atau sumber air.'”® Sebagaimana

QS. Asy-Syura: 13:'%

106 1.

Ibid,.., 43.
""" M. Umer Chapra, Masa Depan Illmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam (Jakarta: Tazkia Cendikia,
2001), 43.
"% Mohammad Toriqoddin, Teori Maqasid Shariah Perspektif Al-Syatibi, Jurnal Shariah dan Hukum,
Vol. 6, No. 1, (Juni 2014).
1% Mohammad Taufiq, Qur’an In Word,.. diakses pada tanggal 21 Januari 2020.
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Artinya: “Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
orang yang kembali (kepada-Nya).”''°

Ayat di atas mengandung arti tentang bagaimana mengesakan Allah,
mengimani, mematuhi dan menjauhi larangan Allah sehingga bisa
mengantarkan seseorang menjadi muslim yang sejati. Adanya
keterkaitan makna antara syariat dengan air menjelaskan bahwa ketika
seseorang mampu menjalankan syariat dengan baik dan benar maka akan
memperoleh jiwa yang bersih dan kehidupan yang damai. Sebagaimana
janji Allah yang telah menjadikan air sebagai penyebab kehidupan
lahiriah dan sebagaimana pula Dia menjadikan syariat sebagai penyebab

kehidupan batiniah manusia.'"'

"% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, Cet. V (Bandung: Penerbit Syamil Qur’an,
2012), 546.
"' Amir Syarifuddin, Pengertian dan Sumber Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 11-12.
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Menurut Imam asy-Syathibi, adanya syariat itu bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat kelak, hukum-hukum diciptakan untuk kemaslahatan hamba-
Nya.''? Penckanan magasid shari’ah yang dilakukan oleh Imam asy-
Syathibi tentu berlandaskan pada Al-Qur’an, yang sejatinya adalah kitab
yang berisikan sumber-sumber hukum Allah azza wa jalla. Berikut
adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang adanya

keterkaitan syariat untuk mewujudkan kemaslahatan, antara lain:

a. QS. Al-Maidah: 6'"°

}},}9 - _
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"2 Asyafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Shariah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1996), 63.
"> Mohammad Taufig, Qur’an In Word.., diakses pada 22 Januari 2020.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”'"*

b. QS. Al-Ankabut: 45'"°

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”''®

c. QS. Al-Baqarah: 179'"
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Artinya: “Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”''®

Berdasarkan penjelasan ayat-ayat di atas, Imam asy-Syathibi

menekankan bahwa maqasid shari’ah mengandung kemaslahatan di

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 106.

"> Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada 22 Januari 2020.
"® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 401.

""" Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada 22 Januari 2020.
"8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 27.
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setiap sisinya. Beliau juga menjelaskan ada 3 (tiga) tingkatan maqgasid

19

a. Kebutuhan d/ururiyat

Kebutuhan dlururiyat ini merupakan tingkat kebutuhan yang
harus dipenuhi dan jika tidak dipenuhi maka akan mengancam
keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan kata
lain kebutuhan d/ururiyat adalah kebutuhan primer. Ada 5 hal pokok
yang masuk dalam kategori kebutuhan tersebut yaitu pemeliharaan
agama, jiwa, akal (intelektual), keturunan, dan harta. Inilah tujuan
diturunkannya syariat Islam tidak lain adalah untuk menjaga lima
pokok tersebut.'?

Kebutuhan Aajiyat

Adalah kebutuhan sekunder yang apabila tidak terpenuhi tidak
sampai mengancam keselamatan namun mengakibatkan kesulitan.
Hadirnya syariat Islam adalah untuk menghilangkan kesulitan pada

manusia.'”' Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hajj: 78'*

"% Sapiuddin Shidiq, Ushul Figh (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 226.
12 Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005), 234.

2! Ibid, 235.

'22 Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada 23 Januari 2020.
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Artinya: “ ... Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan....”'*

c. Kebutuhan tahsiniyat
Adalah kebutuhan pelengkap, yang apabila tidak terpenuhi tidak

sampai mengancam eksistensi dari kelima pokok kebutuhan dasar di

atas. Yang termasuk dalam kebutuhan tahsiniyat ini seperti

kepatuhan terhadap adat, menghindarkan hal yang tidak sedap
dipandang mata, dan berhias sesuai tuntunan norma dan akhlak.'**

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat, maka para ulama Ushul Figh sepakat merumuskan lima misi
sebagai sarana mencapainya. Kelima misi tersebut disebut dengan
kulliyat al khamsah, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta.'?

Adanya perkembangan ekonomi Islam mengarahkan manusia tidak
hanya sekedar memenuhi kebutuhan lahiriah untuk mencapai
kemaslahatan dunia melainkan juga mengarah pada pemenuhan
kebutuhan batiniah untuk mencapai kemaslahatan akhirat. Kemaslahatan
dunia dan akhirat ini bisa tercapai dengan terpenuhinya lima misi

tersebut atau kulliyat al-khamsah, yaitu:

12 Satria Effendi, Ushul Figh..., 236.

"4 Ibid,.

' Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘llm al-Ushul (Beirut:
Dar al-Fikr, 2000), 20.
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a. Hifdzu ad-din (menjaga agama)

Dalam Islam tidak ada indikator untuk mengukur kebaikan
seseorang melainkan sejauh mana dia mampu untuk berpegang teguh
kepada hukum Allah. Sehingga sejatinya manusia hidup berpedoman
pada agama Allah.'®® Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa dalam
Islam keimanan seseorang menjadi hal yang sangat penting, karena
hal ini akan berpengaruh terhadap tingkah laku kepada Allah dan
kepada sesama.

Keimanan menjadi media persatuan antar sesama serta sebagai
media filter moral bagi alokasi dan distribusi sumber daya menurut
kepentingan bersama dan keadilan ekonomi.'*’Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Ali ‘Imran: 114:'*®

- w7 228
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- p p

Artinya: “mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan,
mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
Munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.”'?’

1261 P3I dan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Jakarta: RajaGrafindo, 2008), 7.
27 Umer Chapra, Is/am dan Tantangan Ekonom, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 7.
' Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada 23 Januari 2020.

'% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 64.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa beriman bukan hanya sekedar
menjalankan ritual ibadah kepada Allah melainkan juga membentuk
akhlak yang baik terhadap sesama. Dari sini dapat dipahami bahwa
dimensi ad-din memiliki peran yang penting dalam kehidupan

manusia.

b. Hifdzu an-nafs (menjaga jiwa)

Dalam keilmuan Islam, ada banyak definisi terkait an-nafs
sendiri, yaitu bisa berarti jiwa, nyawa, atau bisa juga pribadi. Ada
kandungan potensial dalam an-nafs, jika manusia mampu untuk
mengupayakannya potensi tersebut. Potensi-potensi yang ada itu
nantinya  akan  membentuk  kepribadian, @ yang  dalam
perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal.'*

Penjagaan jiwa atau jaminan jiwa merupakan salah satu bentuk
jaminan keselamatan atas hak hidup yang terhormat dan mulia bagi
setiap manusia. Cakupan penting dalam jaminan hidup ini adalah
menyangkut jaminan keselamatan nyawa, anggota badan, dan

kehormatan kemanusiaan. Bentuk lain dari kehormatan kemanusiaan

ini adalah kebebasan untuk berfikir, berpendapat, memilih profesi,

% Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2003), 46.
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dan memilih tempat tinggal."’' Aturan Islam dalam menjaga jiwa
manusia adalah dengan mensyariatkan pernikahan untuk menjaga
keberlangsungan manusia.*> Dengan adanya hal demikian, maka
Islam menegaskan bahwa menjaga jiwa merupakan bentuk perilaku
yang mulia.

Kehidupan adalah anugrah yang Allah berikan kepada semua
makhluk ciptaan-Nya. Dengan adanya kehidupan, manusia diberikan
tugas untuk menjalankan sesuai tugasnya dan sebagai sarana untuk
mempersiapkan bekal menuju akhirat. Islam menjunjung tinggi
kehidupan yang layak dan menentang bentuk kehidupan yang
mengakibatkan kerusakan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah ayat 195 yang menjelaskan tentang larangan menjatuhan diri

. 1
dalam kebinasaan:'*’

- AP A
ey > ¥ pe
(o ) M‘ v.; AN
7 w v -

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,

3! Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), 425.
2 Miftahul Arifin, Ushul Figh: Kaidah-Kaidah Penerapan Hukum Islam (Surabaya: Citra Media,

1997), 250.

133 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi..., 46.
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dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.”'**

Berdasarkan tingkat kepentingannya, Aifdzu an-nafs dibagi menjadi

tiga tingkatan, yaitu :'*>

1) Memelihara jiwa tingkat d/ururiyat. Bentuk pemeliharaan jiwa pada
tingkat ini seperti memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi maka akan
mengancam jiwa manusia bahkan sampai ke tingkat kematian.

2) Memelihara jiwa tingkat Aajiyat. Seperti diperbolehkannya berburu dan
menikmati makanan yang lezat. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi
sebenarnya tidak terjadi sesuatu, namun akan menimbulkan kesulitan
jika ada indikasi memaksakan.

3) Memelihara jiwa tingkat tahsiniyat. Upaya pemeliharaan jiwa tingkat
ini seperti ditetapkannya tata cara makan. Hal ini lebih cenderung
mengarah pada kesopanan dan sama sekali tidak mengancam jiwa
manusia atau mempersulitnya.

c. Hifdzu al-agl (menjaga akal/intelektual)
Allah azza wa jalla telah menciptakan manusia dengan segala
kesempurnaan akal dan fikiran sebagai pembeda dengan makhluk

ciptaan-Nya yang lain. Karunia tersebut tentu memiliki tujuan agar

5 Ibid, 46.
135 Sapiuddin Shidiq, Ushul Figh..., 228.
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manusia menggunakan akal dan fikiran tersebut untuk memahami
segala apa yang telah Allah berikan melalui ajaran agama. Hal inilah
yang kemudian memberikan tuntutan kepada manusia untuk menjadi
seseorang yang berilmu, karena jika manusia itu tidak berilmu maka
akan mengalami kesulitan dan penderitaan atas kebodohannya.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5:"°

@) dlpu‘ u—“wdl" j\ﬁl’ CS"\J‘VL’JME TJJT

——v-u

kg\
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.”"’

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia diperintah
untuk membaca atau belajar agar menjadi orang yang berilmu.
Adapun balasan untuk orang-orang yang berilmu dijelaskan dalam

QS. Al-Mujadalah ayat 11:'%*

P

132030 a3l a,5ema 38T S 18y kns 0l g
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1% Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada tanggal 23 Januari 2020.
"7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 597.
38 Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada tanggal 23 Januari 2020.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Jika di lihat dari segi kepentingannya, pemeliharaan akal

dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu:'*’

1) Memelihara akal dalam tingkatan d/ururiyah. Contoh pemeliharan
akal tingkatan ini seperti diharamkannya minum-minuman keras.
Jika hal ini dilanggar maka akan mengancam eksistensi akal.

2) Memelihara akal dalam tingkatan Aajiyat. Dalam tingkatan ini,
bentuk pemeliharaannya berupa anjuran untuk menuntut ilmu
pengetahuan. Jika hal ini tidak dilaksanakan maka tidak akan
merusak akal tetapi akan mempersulit seseorang dalam kaitannya
dengan pengembangan ilmu pengetahuan.

3) Memelihara akal dalam tingkatan tahsiniyat.  Seperti
menghindarkan diri dari memikirkan hal yang tidak berfaecdah
(berkhayal). Jika hal ini dilanggar maka tidak akan mengancam

eksistensi akal.

19 Sapiuddin Shidiq, Ushul Figh..., 230.
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d. Hifdzu an-nasl (menjaga keturunan)

Hifdzu nas/ merupakan suatu bentuk penjagaan atau
pemeliharaan keturunan yang tujuannya untuk meregenerasi dari
masa ke masa. Karena dengan adanya keturunan mampu memberikan
motivasi lahiriyah maupun batiniyah untuk para orang tua agar giat
bekerja. Keturunan yang baik dilahirkan dari keturunan yang baik
pula. Maka dari itu cara memperoleh keturunan juga harus dengan
cara-cara yang sesuai dengan koridor Ilahiyat.'*" Sesuai dengan

firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 1:'*!
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

"0 TAIE Pusat, Implementasi Magqashid al-Syariah pada Ekonomi dan Keuangan, https://www.iaei-
pusat.org/en/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariah-pada-ekonomi-dan-
keuangan-1, diakses pada tanggal 24 Januari 2020.

' Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada tanggal 24 Januari 2020.


https://www.iaei-pusat.org/en/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariah-pada-ekonomi-dan-keuangan-1
https://www.iaei-pusat.org/en/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariah-pada-ekonomi-dan-keuangan-1
https://www.iaei-pusat.org/en/memberpost/ekonomi-syariah/implementasi-maqashid-al-syariah-pada-ekonomi-dan-keuangan-1
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silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.”142

e. Hifdzu al-mal (menjaga harta)

Harta adalah media penunjang yang diperlukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat. Posisi harta untuk
memenuhi kebutuhan hidup agar kehidupan dapat berlangsung.
Sedangkan untuk akhirat, harta digunakan untuk kegiatan ibadah
seperti zakat, mencari ilmu, shodaqoh, infaq, dan lainnya. Dengan
demikian, maka Allah menganjurkan untuk mencari karuani-Nya
yang berupa harta untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhannya,

sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Jumu’ah ayat 10:'*’

- - -
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”'**

Selain anjuran untuk mencari harta, maka juga ada anjuran untuk

memberikan nafkah dan mendistribusikan harta dengan baik.

'*2 Maya Masita Septiarini, Analisis I-HDI (Islamic Human Development Index) di Jawa Timur,
Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga, Mei
2017), Vol. 4 No. 5, 43.

3 Ibid, 56.

1% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah..., 1181.
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Sebagaimana firman Allah dalam QS. at-Thalaq ayat 7 dan QS. al-

Ma’arij ayat 24-25, sebagai berikut:'®
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”"*®

P Pt Sog 8 . ) /,£~. .ﬂz/
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Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta).” '*’

Penjagaan harta jika dilihat dari segi kepentingannya, dibagi

dalam tiga tingkatan, yaitu:'*®

1) Pemeliharaan harta dalam tingkat  dlururiyah. Bentuk
pemeliharaan ini seperti, tata cara kepemilikan harta yang sesuai

dengan syariat Islam.

145 Mohammad Taufiq, Qur’an In Word..., diakses pada tanggal 24 Januari 2020.
'4® Maya Masita Septiarini, Analisis I-HDI (Islamic Human Development Index)..., 57.
147 11

Ibid,.

18 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-mustashfa min ‘llm al-Ushul..., 72.
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2) Pemeliharaan harta dalam tingkat Aajiyat. Dalam kehidupan
sehari-hari bisa menggunakan contoh pada transaksi dengan
sistem jual beli salam. Apabila cara salam tidak digunakan maka
tidak akan mengancam seseorang melainkan menimbulkan
kesulitan bagi orang yang memerlukan modal.

3) Pemeliharaan harta tingkat tahsiniyat. Pada tingkatan ini,
berkaitan erat dengan tata cara bermuamalah seperti

menghindarkan dari penipuan.

Para ulama figh berpendapat bahwa dalam harta ada pembagian

. C .. . . . 149
sesuai dengan ciri-cirinya tersendiri, antara lain:

a. Jenis-jenis harta
1) Harta manqul, yaitu harta yang dapat mengalami perubahan
bentuk ataupun tidak ketika dipindah-pindah dari satu tempat
ke tempat yang lain.
2) Harta ghairu manqul, yaitu harta yang tidak dapat dipindahkan
dan dibawa dari satu tempat ke tempat yang lain.

Contohnya: tanah yang di atasnya berdiri bangunan.

' Naerul Edwin Kiky Apriyanto, “Konsep Harta dalam Tinjauan Maqashid Shariah”, Journal of
Economic Lariba, Vol. 3, No. 3, (Desember 2017).
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b. Harta dari segi kebolehan pemanfaatan

1) Harta mutagawwim, yaitu harta yang boleh dimanfaatkan
menurut syara’.

2) Harta ghairu mutagawwim, yaitu harta yang tidak boleh
dimanfaatkan menurut syara’.

c. Harta dari segi pemanfaatan

1) Harta isti’mali, yaitu harta yang bentuknya tetap utuh
meskipun sudah dimafaatkan berulang kali. Contoh: tempat
tidur, baju, dan lain sebagainya.

2) Harta istihlaki, yaitu harta yang mengalami perubahan (habis)
ketika sudah digunakan berkali-kali. Seperti makanan,
minuman dan lain sebagainya.

d. Harta dari segi ada/tidaknya di pasaran

1) Harta mitsli, yaitu harta yang jenisnya mudah ditemui di
pasaran. Jenis harta ini terbagi dalam empat golongan, antara
lain:

a) Harta yang ditakar. Contohnya: beras, gula.
b) Harta yang ditimbang. Contohnya: besi, kayu.
c) Harta yang dapat dihitung. Contohnya: ayam, kue.

d) Harta yang dijual dengan meteran. Contohnya: kain, pipa.
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2) Harta gimi, yaitu harta yang jenisnya tidak sama dalam satuan
pasaran atau berbeda kualitas antara pedagang satu dengan
yang lainnya. Contoh: emas mulia.

Harta dilihat dari statusnya

1) Harta mamluk. Harta yang dimiliki oleh individu atau milik
badan hukum atau milik negara. Misalnya, rumah, kantor, toko
dan sebagainya.

2) Harta mubah, yaitu harta yang hukum asalnya bukan milik
seseorang. Seperti pohon, mata air, dan lain-lain. Harta ini
boleh dimanfaatkan asalkan tidak merusak dan mampu
mengembalikan kelestariannya.

3) Harta mahjur, yaitu harta yang ada larangan syara’ untuk
dimiliki dengan alasan harta tersebut bersifat wakaf dan
diperuntukkan untuk umum.

Harta dilihat dari boleh/tidaknya dibagi

1) Harta yang dapat dibagi (mal gabil Ii al-gismah), yaitu harta
yang tidak menimbulkan kerusakan atau kerugian pada
dzatnya apabila dibagi-bagi. Misalnya beras yang dibagi-
bagikan maka tidak merusak dzatnya beras.

2) Harta yang tidak dapat dibagi (mal ghair qabil Ii al-gismah),

yaitu harta yang apabila dibagi-bagi menimbulkan kerusakan
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pada dzatnya atau hilang manfaatnya. Contoh: meja, kursi,
gelas, piring dan sebagainya.
g. Harta dilihat dari bentuknya
1) Harta ‘ain, yaitu harta yang wujudnya nampak jelas. Seperti
rumah, mobil, dan lainnya. Harta ‘ain dibagi menjadi dua: a)
Harta ‘ain dzati gimah, yaitu harta yang memiliki bentuk dan
dapat dipandang sebagai harta karena memiliki nilai. b) Harta
‘ain ghair dzati gimah, yaitu harta yang tidak dapat dipandang
sebagai harta karena tidak memiliki harga, seperti sebiji beras.
2) Harta dayn, yaitu kepemilikan atas suatu harta tetapi wujud
harta tersebut masih dalam tanggungan orang lain. Menurut
Ulama Hanafiyah, kategori harta tidak dapat dibagi menjadi
harta ‘ain dan harta dayn. Karena harta sejatinya adalah
sesuatu yang berwujud, sedangkan sesuatu yang tidak
berwujud tidak dikategorikan sebagai harta, misalnya hutang.
Hutang tidak dianggap harta melainkan bagian dari sifat pada
tanggung jawab.
h. Harta dilihat dari pemiliknya
1) Harta khas, harta milik pribadi yang tidak boleh dimanfaatkan

atas seizin pemiliknya.
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2) Harta ‘am, yaitu harta milik umum yang boleh dimanfaatkan

oleh masyarakat umum. Contohnya: jalan raya.
i. Harta dilihat dari perkembangannya

1) Harta ashl (harta pokok), yaitu harta yang dapat menghasilkan
harta lain. Contoh: modal yang bisa berupa uang, aset, dan
lain-lain.

2) Harta al-samar (harta hasil), yaitu buah yang dihasilakn dari
adanya harta pokok di atas. Contoh: uang hasil sewa
kontrakan.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa Allah menciptakan
hukum untuk manusia bukan tanpa tujuan, melainkan sebagai bentuk
kasih sayang-Nya kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Seperti
konsep ekonomi syariah yang jika dijalankan dengan baik dan benar
maka akan membantu manusia untuk memenuhi hajatnya di dunia
dan akhirat. Hadirnya maqasid shari’ah salah satu tujuannya adalah
untuk mensyariatkan ekonomi syariah agar para manusia bebas
berusaha di atas muka bumi sesuai tatanan hukum Allah azza wa jalla

tanpa merugikan orang lain dan membuat kerusakan.



BAB III

PENGUATAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI EKOWISATA DI DESA
JAMBU KECAMATAN KAYEN KIDUL KABUPATEN KEDIRI

A. Gambaran Umum Desa Jambu
1. Kondisi Geografi dan Demografi

Desa Jambu merupakan salah satu desa di Kabupaten Kediri,
tepatnya di Kecamatan Kayen Kidul. Desa yang memiliki luas wilayah
sebesar 377,874 Ha ini terbagi dalam enam dusun yaitu Dusun Jambu,
Semanding, Semut, Suren, Sumberjo, dan Kedungcangkring. Secara
geografis, desa ini berbatasan dengan Desa Mejono dan Desa Tegowangi
di sebelah Utara, di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sukoharjo
dan Desa Sambirejo, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bendo,
dan di Barat berbatasan dengan Desa Sekaran. Adapun luas wilayah
menurut penggunaan terbagai dalam luas tanah sawah sebesar 257,79 Ha,
luas tanah kering sebesar 111,31 Ha, dan luas fasilitas umum sebesar
41,08 Ha yang digunakan untuk fasilitas kesehatan (polindes) dan
fasilitas pendidikan (TK, SD/MI, dan Madrasah Tsanawiyah). Untuk
perluasan tanah sawah dibagi lagi menjadi sawah irigasi teknis sebesar

250,22 Ha dan sawah irigasi setengah teknis sebesar 7,56 Ha."°

150 Muhammad Taufiqi Eko R, Staf Operator Desa Jambu, Wawancara, Kediri 09 Februari 2020.
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Dengan luas tanah 377,874 Ha, Desa Jambu dihuni oleh 5.775 orang
penduduk yang terbagi dalam 2.004 kepala keluarga. Mayoritas
penduduknya menyelesaikan pendidikan sampai ke jenjang SMA. Berikut
adalah peta wilayah Desa Jambu.

Gambar 1.1
Peta Desa Jambu

Kode Desa/Kelurahan 3506242007
Luas Wilayah :377.874 Ha
Koordinat Bujur :112.142417

Sumber: Peta Potensi Desa, 2014 dan Google Earth, 2020.
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2. Kondisi Ekonomi
Kondisi perekonomian di Desa Jambu relatif rendah sebelum adanya
pengembangan ekowisata. Mayoritas penduduk Desa Jambu bekerja
sebagai petani dan buruh tani meskipun ada sebagian kecil yang menjadi
pedagang, pegawai, dan lainnya. Jika dihitung, rata-rata pendapatan
penduduk yang bekerja sebagai buruh tani kisaran Rp 1.500.000 sampai
Rp 2.000.000, sedangkan untuk petani sekitar Rp 3.000.000."%!
Banyaknya penduduk yang memilih untuk bekerja di sektor pertanian
didorong oleh faktor perairan yang memadai dan tanah yang subur.
Namun, tidak sedikit penduduk yang lebih memilih untuk bekerja di kota
dibandingkan di desa guna memperbaiki perekonomian keluarganya.
3. Kondisi Sosial Budaya, dan Agama
Kondisi sosial masyarakat Desa Jambu teratur, masyarakat mampu
hidup berdampingan antar sesamanya. Di Desa Jambu terdapat lima
macam agama yaitu Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu
Bali, dan Hindu Jawa. Dari lima macam agama tersebut memiliki budaya
yang berbeda-beda namun tetap rukun, sehingga hal ini menjadi salah
satu daya tarik wisatawan baik lokal maupun internasional.
Bentuk kerukunan dan toleransi antar umat di desa tersebut biasa

tercermin pada peringatan hari besar masing-masing agama seperti,

I Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 09 Februari 2020.
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ketika perayaan Idul Fitri maka umat agama lain akan ikut serta
meramaikan dan membantu, pada perayaan Nyepi umat Hindu maka
umat agama lain akan ikut membantu biasanya dalam acara ogoh-ogoh,

begitupun dengan perayaan Natal.

B. Profil Ekowisata di Desa Jambu

1.

Sejarah Ekowisata di Desa Jambu

Tahun 2014 menjadi tahun kelahiran ekowisata di Desa Jambu. Ide
pembentukannya dimulai oleh Kepala Desa terpilih periode 2014-2019
yakni Bapak Agus Joko Susilo. Di awal kepemimpinannya, beliau
berupaya agar sedikit demi sedikit permasalahan yang ada masyarakatnya
bisa teratasi. Masalah yang terjadi diantaranya, tingkat kualitas hidup
masyarakat yang rendah karena minimnya pendapatan yaitu hanya sekitar
Rp 1.500.000 perbulan, mengurangi kebiasan masyarakat yang kurang
peduli terhadap lingkungan seperti membuang sampah di sembarang
tempat, banyak lahan terbengkalai karena kurangnya penghijauan, dan
sebagainya. Dari permasalahan yang terjadi, beliau menemukan solusi
untuk mengatasinya, yaitu melalui pemanfaatan potensi alam di desa
seperti tanah yang subur, sumber air yang melimpah, dan potensi lain
yang bisa dikelola serta pemanfaatan dana desa secara optimal. Jika dua

hal tersebut mampu dikelola dengan baik maka bisa digunakan untuk
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memperbaiki ekonomi masyarakat dan memperbaiki kondisi lingkungan
sekitar.'>?

Langkah awal yang dilakukan untuk mengelola potensi alam tersebut
adalah mengajak masyarakat untuk memanfaatkan lahan kosong di
sekitarnya melalui penanaman 200 buah bibit kelengkeng. Sembari
menunggu masa panen kelengkeng yang diperkirakan mencapai waktu
tiga tahunan, beliau aktif melakukan penggalian potensi baru yang ada di
Desa Jambu. Untuk memanfaatkan lahan kosong di sekitar pohon
kelengkeng sekaligus memberikan kegiatan yang bernilai ekonomi
kepada masyarakat Jambu, Pak Agus melakukan penanaman bibit pohon
cabai. Hal ini dilakukan karena masa panen cabai yang relatif lebih cepat
daripada kelengkeng dan dapat dijual dengan cepat sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai tambahan pendapatan masyarakat. Sampai pada
masa panen kelengkeng tiba, buah yang dihasilkan melimpah dan mampu
menambah pendapatan masyarakatnya.

Produksi kelengkeng dinilai cukup efektif sebagai alternatif untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat karena memiliki nilai jual yang
tinggi dan di Kabupaten Kediri sendiri belum banyak pemasok
kelengkeng dengan kualitas baik seperti yang dihasilkan oleh Desa

Jambu. Hal inilah yang menjadikan Desa Jambu dinobatkan sebagai salah

152 Agus Joko Susilo, Kepala Desa Jambu, Wawancara, Kediri 09 Februari 2020.
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satu penghasil kelengkeng terbaik di Kabupaten Kediri dan mulai
dicetuskan menjadi desa agrowisata kelengkeng.'*

Pada sektor pertanian, Pak Agus mengajak para petani untuk
mengoptimalkan pengelolaan sawah-sawah yang kurang terawat.
Berbekal kemampuan bercocok tanam, beliau memberikan edukasi untuk
mengelola lahan pertanian agar hasilnya bisa lebih optimal. Bagi warga
yang tidak memiliki sawah maka diberikan peluang untuk
mengembangkan potensi diri seperti pengarajin rengginang, emping,
kerajinan, okulasi pembibitan tanaman, dan sebagainya.

Potensi selanjutnya yang dikembangkan adalah sungai. Sungai yang
seharusnya menjadi sumber pengairan masyarakat sekitar tetapi beralih
fungsi menjadi tempat pembuangan limbah padat dan cair yaitu berupa
sampah dan kotoran manusia. Langkah awal yang dilakukan untuk
mengelola potensi ini adalah dengan memberikan edukasi kepada warga
sekitar untuk bergotong-royong membantu membersihkan sungai agar
airnya kembali jernih dan manfaatnya bisa kembali dinikmati oleh semua
masyarakat.

Semakin banyak potensi yang dikembangkan maka kegiatan promosi
juga semakin digencarkan. Tahap awal promosi yang dilakukan adalah

menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan TK dan SD yang ada di

133 Agus Joko Susilo, Kepala Desa Jambu, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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Desa Jambu. Tujuannya agar mereka bersedia menjadi wisatawan dan
sebagai media promosi di sosial media agar diketahui oleh masyarakat
luas. Dari sini kemudian banyak masyarakat luar daerah yang mulai
berdatangan untuk berwisata di Desa Jambu sehingga yang semula hanya
agrowisata kelengkeng kini berubah menjadi desa wisata.

Meski sudah semakin berkembang, namun pencarian dan
pengembangan potensi baru terus dilakukan dibantu dengan penggunaan
dana desa secara optimal guna terciptanya desa wisata sebagai media
penguatan ekonomi masyarakat dan upaya pelestarian lingkungan. Selain
dua faktor tersebut, ada faktor lain yang mendorong terciptanya desa
wisata yaitu sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan para
remaja terhadap penggunaan media sosial.

Spot wisata yang disuguhkan di Desa Jambu tidak hanya berada
dalam satu kawasan atau satu dusun saja, melainkan tersebar di enam
dusun yang ada di Desa Jambu. “Setiap dusun memiliki potensi masing-
masing dan daya tarik wisata masing-masing”, jelas Pak Agus.”* Oleh
karena itu, tugas beliau sebagai Kepala Desa adalah membantu dan
memfasilitasi masyarakatnya untuk terus berkreasi dan berinovasi
terhadap potensi di sekitarnya. Karena memang tujuan diciptakannya

desa wisata ini adalah dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk
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masyarakat. Ada dusun yang memiliki potensi sawah yang baik, maka
dijadikan wisata edukasi tanam padi. Ada dusun yang masyarakatnya
banyak menjadi pengrajin meubel dan makanan tradisional, maka dusun
tersebut dibuka wisata edukasi kerajinan, dan sebagainya.

Dari proses panjang yang dilalui inilah, kemudian dapat
mengantarkan Desa Jambu menjadi salah satu desa wisata yang mampu
memberikan penguatan ekonomi dan mencerdaskan masyarakatnya
melalui pemberdayaan serta ikut berkontribusi dalam pelestarian
lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan yang diperoleh yaitu
predikat pertama Dewi Cemara (desa wisata cerdas mandiri dan
sejahtera) Jawa Timur tahun 2019 yang diberikan langsung oleh
Gubernur Jawa Timur, Ibu Khofifah."”> Tepatnya pada Februari 2019
lalu, desa ini juga memperoleh kesempatan untuk melakukan promosi ke
negara Singapura.'*

Pengembangan pada Desa Wisata Jambu terus dilakukan, tujuannya
agar semakin berkualitas dan menarik minat wisatawan sehingga
berdampak pada pendapatan yang semakin meningkat. Hingga saat ini,
jumlah wisatawan dari waktu ke waktu mengalami kenaikan, baik
wisatawan dari dalam maupun luar negeri. Menurut data yang

disampaikan oleh Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, jumlah

133 Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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wisatawan yang dihasilkan oleh Desa Jambu setiap bulan mencapai
15.000 sampai 20.000 orang per bulan (jika hari biasa) namun jika hari
liburan sekolah maka jumlah wisatawan mencapai 52.000."’

2. Struktur Pengelola Ekowisata di Desa Jambu
a. Bagan Struktur Pengelola

Gambar 1.2
Struktur Pengelola BUMDES Jaya Makmur Jambu

engawas Ketua
Agus Joko| |Agung H.
Sekretaris endahar
ohman Ulfa L
| |

[ T T r
Div. Div. Div. Div. :
Promosi Guide Akomodasi| | Keamanan Div. Humas
M. Taufi ajar Dwi Bima AdiL Andrean

Riski

Guide 1
(Hilda)

Guide 2
(Retno)

Guide 3
(Alif)

Guide 4
(Yoyok)

Guide 5 (Eka)

17 Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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Menurut pihak BUMDES, struktur pengelola di atas masih perlu
diperbaiki lagi karena masih belum ada divisi khusus yang menangani
masalah lingkungan di sekitar kawasan desa wisata. Sejauh ini,

pengelolaan lingkungan di bawah naungan semua divisi.

3. Pengelolaan Ekowisata di Desa Jambu

Pengelolaan ekowisata Desa Jambu berada di bawah naungan
BUMDES Jaya Makmur. Fungsi dibentuknya BUMDES adalah sebagai
fasilitator untuk pengelolaan dana, promosi, dan segala bentuk kegiatan
operasional terkait pengembangan ekowisata tersebut. Menurut data yang
dihimpun dari pengelola BUMDES Jaya Makmur, Pak Agung, modal
awal yang digunakan untuk pembentukan desa wisata yaitu Rp 60 juta
rupiah.””® Modal tersebut diperoleh dari anggaran pemerintah yang
digelontorkan untuk pembangunan desa. Karena alasan lain dari
pembentukan desa wisata adalah untuk mengelola dana desa agar lebih
optimal maka modal awal menggunakan dana desa.

Pada tahun 2018 total pendapatan desa (APBdesa) Jambu adalah
sebesar Rp 1,6 miliar yang berasal dari PAD, dana desa, pajak, dan
pendapatan lainnya. Sedangkan untuk total belanja yang dianggarkan
adalah senilai 1,57 miliar dengan rincian yakni untuk penyelenggara
pemerintah Rp 736 juta, pelaksanaan pembangunan Rp 721 juta,

pembinaan masyarakat desa Rp 10 juta, pemberdayaan masyarakat desa

'*® Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020
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Rp 102 juta, dan penyertaan modal untuk BUMDES Jaya Makmur Rp 60

juta."® Dari pengelolaan dana BUMDES Jaya Makmur, tercatat pada

tahun 2019 total PAD yang dihasilkan sebesar Rp 15.365.000.'®° Dana

PAD tersebut akan dikelola lagi guna menunjang perkembangan

ekowisata di Desa Jambu.

Pengelolaan ekowisata di Desa Jambu jika dilihat dari bentuk
kelembagaan terkait dengan regulasi pengelolaan kawasan sebagai
berikut:

a. Pemerintah daerah memberikan kewenangan kepada setiap desa untuk
mengelola wilayahnya sendiri guna menunjang perekonomian
masyarakatnya, namun tetap dalam naungan pemerintah daerah.
Bentuk kepercayaan yang diberikan pemerintah kepada masyarakat
adalah memberikan bantuan permodalan untuk pengembangan
pariwisata, ikut dalam memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada
masyarakat mengenai peluang dan usaha apa yang perlu
dikembangkan untuk menunjang kemajuan ekowisata tersebut namun

tetap memperhatikan sisi keberlanjutan sumber daya alam.

9 Asmaul Chusna, Potret Desa Jambu Kediri, Kembangkan Wisata dengan Dana Desa,
https://jatim.antaranews.com/berita/266587/potret-desa-jambu-kediri-kembangkan-wisata-dengan-
dana-desa, diakses pada 22 Februari 2020.

10 Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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b. Dengan adanya pemberian izin pemanfaatan kawasan maka
diberlakukannya peraturan yang mengikat antara pemerintah dengan
masyarakat dalam pengelolaan ekowisata di Desa Jambu.

c. Adanya peraturan tertulis maka akan dengan mudah untuk
membedakan kewajiban dan hak antara pemerintah dengan
masyarakat terhadap pemanfaatan kawasan ekowisata.

d. Monitoring, hal ini berkaitan dengan bagaimana pemantauan dari
pemerintah terhadap pelaksanaan aturan, kesepakatan, dan sanksi
oleh masyarakat sesuai dengan kesepakatan. Bentuk monitoring
pemerintah daerah yang dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata
Kabupaten Kediri, yaitu setiap satu bulan sekali pihak pengelola
wisata diharuskan memberikan laporan terkait perkembangan wisata
di Desa Jambu.

e. Sanksi, hal ini berkaitan dengan sanksi dan bagaimana pelaksanaan
sanksi tersebut.

Adapun sistem pengelolaan terkait fasilitas dan sarana penunjang
lain, aksesibilitas, dan promosi, sebagai berikut:

a. Pengelolaan fasilitas dan sarana penunjang lain. Di kawasan
ekowisata Jambu di dukung dengan fasilitas yang cukup memadai
seperti tersedianya tempat ibadah, toilet, tempat sampah,

penginapan, kedai makanan, dan sebagainya. Namun, ketersediaan
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fasilitas tersebut hanya terfokus di kawasan kebun bibit yang
merupakan pusat kegiatan pariwisata di Desa Jambu. Sementara
untuk fasilitas penunjang di objek wisata yang lain belum disediakan,
karena kawasan tersebut dekat dengan pemukiman masyarakat dan
fasilitas umum lainnya. Berikut hasil wawancara dengan Bapak
Agung (Ketua BUMDES Jaya Makmur) Desa Jambu:
“Untuk saat ini, fasilitas dan sarana pendukung lain seperti
tempat ibadah, toilet, dan lainnya di fokuskan di kawasan kebun
bibit, karena objek dan kunjungan juga lebih banyak disini.
Kalau untuk di kawasan seperti kerajinan kayu atau lainnya,
maka diikutkan ke rumah warga sekitar atau ke fasilitas umum
lain seperti masjid kampung atau mushola. Tujuannya juga agar

masyarakat lokal dapat membaur dengan masyarakat baru, biar

nambah ilmu baru juga. Tapi ke depannya akan diperbaiki dan

dikembangkan lagi”."®!

b. Aksesibilitas. Faktor penting lain dalam pengembangan pariwisata
adalah aksesibilitas. Hal ini bertujuan agar wisatawan mudah untuk
mengakses objek wisata yang dituju. Di wisata Desa Jambu, akses
menuju lokasi kebun bibit relatif mudah karena memang lokasinya
dekat dengan jalan raya. Namun, untuk objek wisata di luar kebun
bibit maka wisatawan akan diberi peta untuk menuju kesana. Di
sepanjang jalan menuju lokasi wisata sudah diberi tanda arah. Meski

begitu, hal ini dirasa kurang efektif karena masih banyak wisatawan

' Agung Hariyono, Ketua BUMDES Jaya Makmur Jambu, Wawancara, 15 Februari 2020.
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yang tidak memahami tanda tersebut. Berikut hasil wawancara
dengan salah satu guide di ekowisata Jambu.
“Bagi para wisatawan untuk akses menuju kebun bibit itu
mudah karena dengan mengikuti maps sudah bisa, tapi untuk
objek lain yang masuk ke dusun-dusun lain itu yang kadang jadi
kendala. Meskipun sudah ada tanda arah panah kadang masih
banyak yang bingung. Jadi, kadang kami ikut mengantar salah
satu, apalagi yang wisatawan luar kabupaten atau luar kota
bahkan luar negeri.”'®
Permasalahan utama dalam pencapaian rute menuju ke lokasi
adalah masih kurangnya denah lokasi yang jelas. Meskipun untuk
menuju kebun bibit sudah cukup baik. Perlu adanya pos jaga atau hal
lain yang dapat digunakan sebagai peta untuk menuju ke lokasi objek
wisata yang lain.

c. Promosi. Promosi yang dilakukan oleh pengelola wisata Desa Jambu
dilakukan dari berbagai media,seperti brosur, instagram, mengikuti
event-event baik lokal, nasional maupun internasional. Promosi
dilakukan menyeluruh pada seluruh objek wisata yang ada di Desa
Jambu. Berikut isi kutipan wawancara dengan M. Taufiq selaku
bagian divisi promosi.

“Promosi yang kami lakukan adalah yang paling aktif melalui
media sosial instagram. Karena sekarang sudah banyak yang
menggunakan instagram, namun kami juga masih menggunakan

media seperti brosur juga masih dipakai, kita juga pernah diberi
kesempatan mengisi di acara tv swasta, ikut event juga sebagai

162 Fajar Dwi, Koor Divisi Guide, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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media promosi. Setiap ketemu orang baru kita akan promosi,
tujuannya agar Desa Jambu cepat dikenal masyarakat luar.'®

Dari hasil observasi dan wawancara dapat dilihat bahwa
pengelolaan sistem promosi di Desa Jambu cukup aktif dan efektif.
Gencarnya promosi yang dilakukan dari berbagai media mampu
mendatangkan banyak wisatawan untuk datang ke lokasi tersebut,
baik wisatawan lokal nasional maupun internasional.

C. Implementasi Ekowisata Desa Terhadap Perekonomian Masyarakat dan
Konservasi Lingkungan
Produk ekowisata di Desa Jambu merupakan hasil dari program yang
dijalankan oleh pemerintah Desa Jambu sebagai media penguatan ekonomi
masyarakat dan konservasi lingkungan. Program yang dijalankan yaitu:
1. Pemberdayaan masyarakat
Masyarakat ~ diberdayakan untuk masuk dalam  kegiatan
pengembangan ekowisata, hal ini dapat dilihat dari seluruh karyawan
yang ada di kawasan kebun bibit adalah masyarakat setempat. Semua
masyarakat diberikan hak untuk menjadi bagian dari kawasan wisata
Desa Jambu. Masyarakat diberdayakan untuk mengelola potensi yang ada
guna memenuhi kebutuhan ekonominya. Pemberdayaan dilakukan dari
usia remaja sampai yang tua seperti: yang remaja direkrut sebagai guide,

masuk di keanggotaan BUMDES dan POKDARWIS, pramusaji serta

165 M. Taufiq, Divisi Promosi, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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bagi kalangan usia tua diberdayakan di Pasar Papringan, okulasi tanaman
buah lokal, dan spot wisata lain yang sesuai dengan kemampuan mereka
masing-masing.

. Pengelolaan sumber daya lokal

Desa Jambu memiliki sumber daya yang beraneka ragam dan
potensional baik alam, maupun budayanya. Dari sinilah, masyarakat
diajak untuk terlibat langsung dalam pengelolaannya. Para petani tetap
mengelola sawahnya namun dengan konsep yang berbeda tentu dengan
tambahan pendapatan, para pengrajin rengginang juga begitu mereka
akan mendapatkan pemasukan lain dari produknya. Ada lagi para
pengrajin meubel yang hanya mendapat pemasukan dari pesanan meubel
namun sekarang mendapat tambahan dari adanya konsep daur ulang
limbah meubel sebagai edukasi boneka kayu (ask craft). Mereka
bekerjasama dengan BUMDES Jaya Makmur untuk memajukan
usahanya.

Penguatan ekonomi terhadap masyarakat terus dilakukan seiring
dengan melakukan pengembangan ekowisata agar menjadi lebih baik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Agus Joko Susilo selaku
Kepala Desa Jambu sekaligus penanggung jawab desa wisata tersebut:

“Kita di desa wisata ini wajib melakukan inovasi untuk
pengembangan desa wisata. Kita setiap 2 atau 3 bulan sekali harus

bisa mendapatkan spot wisata edukasi yang baru. Tujuannya ya
tetap untuk menciptakan lapangan kerja sebagai sarana penguatan
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ekonomi masyarakat serta mengajak masyarakat untuk lebih aktif
mengelola potensi di wilayahnya sendiri. Dengan adanya konsep
wisata inikan bisa menambah pendapatan sekaligus menambah
pengetahuan untuk masyarakat.”'®*
Dari program tersebut menghasilkan produk wisata edukasi di Desa
Wisata Jambu, antara lain:
a) Wisata Edukasi Petik Kelengkeng

Merupakan wisata pertama yang terbentuk di Desa Jambu.
Lokasi wisata tersebut berada di lahan persawahan milik warga
setempat, tepatnya di Dusun Jambu. Di spot wisata tersebut
diharuskan melakukan konfirmasi terlebih dahulu kepada pengelola,
tujuannya untuk memastikan apakah sudah masuk masa panen atau
belum dan untuk melihat kapasitas kelengkeng di lokasi.

Bagi wisawatan yang menghendaki wisata edukasi maka harus
membawa rombongan minimal 5 orang serta akan di dampingi
langsung oleh petani yang mengelola sekaligus diajarkan metode
tanaman tumpang sari, yaitu yang menjadi tanaman utamanya adalah
kelengkeng kemudian di bagian bawahnya diberi tanaman lain seperti
cabai, kacang tanah atau kacang panjang. Sehingga dalam satu lahan
dapat menghasilkan beberapa jenis tanaman dan sebagai upaya

pemanfaatan lahan secara maksimal. Setelah  melakukan

pembelajaran, maka wisatawan tersebut dipersilahkan untuk

164 Agus Joko Susilo, Kepala Desa Jambu, Wawancara, 15 Februari 2020.
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menikmati buah kelengkeng sepuasnya. Namun, jika ada wisatawan
yang hanya menghendaki wisata petik kelengkeng tanpa adanya
pembelajaran juga dipersilahkan. Untuk biaya masuk wisata edukasi
kelengkeng cukup terjangkau yaitu Rp 15.000 per orang.
Wisata Edukasi Sungai Sejuta Ikan

Merupakan objek wisata air yang terletak di Dusun
Kedungcangkring dengan memanfaatkan sungai irigasi yang kurang
terawat. Setelah sungai tersebut dijadikan spot wisata, di sepanjang
aliran sungai dipasang jaring penyekat dan dimasukkan berbagai jenis
ikan seperti ikan mas, ikan koi, dan sebagainya. Tujuan di pasang
penyekat agar ikan-ikan yang ditebar tidak ikut hanyut. Di lokasi
tersebut, wisatawan diizinkan untuk melakukan interaksi langsung
dengan para ikan yaitu memberi makan dan melakukan terapi kaki.
Selain untuk berinteraksi dengan ikan, sungai tersebut juga dapat
digunakan untuk berenang usia anak-anak. Di sekitar spot wisata
tersebut banyak pohon bambu yang teduh untuk bersantai dan
tempat-tempat yang menarik untuk berfoto serta tersedia juga warung
makan atau jajanan bagi wisatawan yang ingin menikmati kuliner.
Biaya masuk ke spot wisata tersebut relatif murah, hanya membayar
parkir Rp 2.000 untuk sepeda motor dan Rp 5.000 untuk kendaraan

roda empat.



¢)

d)

107

Wisata Edukasi Tubing Sungai Niagara (Serinjing)

Merupakan pengembangan dari wisata sejuta ikan, yang terletak
di Sungai Serinjing/Harinjing Dusun Kedungcangkring yang
merupakan induk sungai sejuta ikan. Di spot wisata tersebut, para
wisatawan akan diajak untuk menelusuri aliran sungai sepanjang 2 km
dengan disuguhi oleh pemandangan hutan bambu yang masih alami.
Puncak dari lintasan menyusuri sungai tersebut adalah meluncur di
bendungan dengan kemiringan 45 derajat dan untuk keamanan
pengunjung sudah terjamin karena setiap pengunjung yang akan
menikmati wisata tersebut diwajibkan memakai helm dan pelampung
serta didampingi oleh guide yang sudah berpengalaman. Namun, spot
wisata satu ini hanya di buka ketika musim hujan saat aliran sungai
cukup deras. Jika ingin menikmati wisata tersebut diharuskan
membawa rombongan minimal 10 orang dan dikenakan biaya Rp
35.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Tanam Padi

Merupakan spot wisata yang masih satu lokasi dengan sejuta ikan
dan tubing. Wisata edukasi tanam padi biasa digunakan oleh
wisatawan dari lembaga pendidikan seperti TK dan SD karena tujuan
dibentuknya wisata ini adalah untuk memberikan edukasi kepada

anak-anak bagaimana proses terbentuknya nasi yang mereka makan
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setiap hari. Agar mereka lebih menghargai makanan dengan tidak
membuang makanan. Selain itu, dengan adanya edukasi tanam padi
mereka akan belajar lebih dekat dengan alam sekitar. pada spot wisata
tersebut, para wisatawan juga didampingi langsung oleh petani yang
berasal dari masyarakat setempat dan biaya masuk ke lokasi tersebut
Rp 15.000 setiap orang.
Wisata Wiwit Padi

Merupakan tradisi syukuran yang dilakukan sebelum melakukan
panen padi. Pada spot wisata ini, para wisatawan akan diajak untuk
mengikuti ritual adat Jawa, menikmati tumpeng bersama-bersama
dan yang terakhir ikut dalam panen padi. Lokasi yang digunakan
untuk spot wisata ini dilakukan di semua dusun yang sudah masuk
masa panen padi. Untuk dapat menikmati spot wisata ini wisatawan
diwajibkan membawa rombongan 10 orang dengan biaya Rp 50.000.
Wisata Edukasi Angon Kerbau

Wisata ini merupakan salah satu favorit wisatawan dari kota dan
mancanegara terutama usia anak-anak. Melalui wisata memandikan
kerbau mereka bisa tahu salah satu kearifan lokal pedesaan yang tidak
pernah mereka temui di daerah asalnya. Pada spot wisata Dusun
Kedungcangkring ini, mereka di dampingi oleh guide untuk proses

memandikan kerbau di sungai dan dipersilahkan untuk naik ke
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punggung kerbau. Biaya yang ditawarkan untuk masuk ke lokasi ini
relatif murah yaitu sebesar Rp 10.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Kebun Bibit Buah Lokal

Awalnya tempat ini hanya untuk berjualan aneka bibit buah-
buahan, lokasinya dekat dengan jalan raya tepatnya Dusun Jambu,
sehingga sangat mudah di akses dari segala jurusan. Di Dusun Jambu
inilah yang dijadikan titik kumpul sebelum melakukan wisata edukasi
di seluruh Desa Jambu. Di kebun bibit ini, wisatawan diajarkan
tentang aneka buah-buahan lokal meliputi ciri fisik tanaman, cara
menanam bibit di polibag, dan edukasi sambung bibit atau biasa
dikenal dengan okulasi. Dengan okulasi, kita dapat menghasilkan
aneka buah dengan varietas berbeda tetapi dalam jenis tanaman yang
sama contoh satu pohon mangga jika berbuah ada beberapa jenis yaitu
mangga manalagi, gadung, dan sebagainya. Selain wisata edukasi, di
kawasan kebun bibit juga ada resto untuk wisatawan yang ingin
bersantai dan menikmati masakan khas pedesaan. Biaya untuk
menikmati edukasi kebun bibit ini adalah Rp 5.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Perah Kambing Ettawa

Di Desa Jambu banyak ditemukan masyarakat yang menjadi
peternak kambing etawa, khususnya Dusun Jambu. Hal inilah yang

kemudian dijadikan salah satu spot wisata edukasi yang tujuannya
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untuk mengembangkan Desa Jambu melalui potensi daerahnya. Pada
spot wisata ini, wisatawan yang biasanya terdiri dari anak-anak
dipersilahkan untuk berinteraksi secara langsung dengan kambing
etawa, mulai dari memberi makan, bermain-main hingga memerah
susu kambing etawa. Susu hasil perahan kemudian diolah bersama
lidah buaya untuk dijadikan ice cream. Dari sinilah anak-anak selain
mendapatkan 7ce cream juga mendapatkan pelajaran dan pengalaman.
Biaya masuk di spot wisata ini Rp 5.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Pengolahan Yogurt

Spot wisata satu ini merupakan lanjutan dari produk olahan susu
peternakan kambing etawa yaitu di Dusun Jambu. Hasil dari
pengolahan susu kambing etawa dijadikan yogurt, permen, sabun, dan
shampo. Bagi anak-anak yang paling digemari adalah yogurt dan
permen. Disini, anak-anak diajarkan tahapan membuat yogurt karena,
tahapan membuat yogurt terbilang cukup sulit, salah dalam proses
bisa berdampak buruk bagi kesehatan jika dikonsumsi. Proses
pembuatan yogurt ini di dampingi oleh guide yang telah disediakan.
Biaya untuk masuk ke lokasi ini sebesar Rp 5.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Taman Baca dan Jalan Sejuta Warna

Edukasi taman baca satu lokasi dengan jalan sejuta warna.

Tetapi, wisata edukasi taman baca cenderung untuk anak-anak usia
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PAUD dan TK. Karena materi yang diajarkan masih tahap
pengenalan macam-macam warna dan disini juga diajarkan metode
membaca dengan cepat dan benar. Selain itu, bagi orang dewasa
dapat menggunakan jalan sejuta warna untuk berfoto-foto karena
tempat di sekitarnya dihiasi bunga yang cantik dan jalan yang
berwarna-warni. Biaya yang dikenakan untuk menikmati wisata ini
sebesar Rp 5.000 setiap orang dan spot wisata ini berada di Dusun
Suren.
Wisata Edukasi Kerajinan Pemanfaatan Limbah Kayu (ask craf?)

Banyaknya  pengrajin  meubel di = kawasan  Dusun
Kedungcangkring, Desa Jambu merupakan potensi yang dapat
dikembangkan. Dari hasil limbah kayu tersebut, dapat diolah kembali
untuk kerajinan boneka kayu, gantungan kunci, jam dinding, pigora
foto, dan lain sebagainya. Selain bernilai ekonomi, hal ini juga
sebagai upaya menjaga lingkungan dari sampah. Biaya untuk
menikmati wisata ini Rp 8.000 setiap orang.
Wisata Edukasi Pengolahan Rengginang

Banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai pengolah
rengginang di Dusun Semanding, namun dari segi pemasaran masih
sulit untuk mendapatkan pelanggan. Hal inilah yang kemudian oleh

BUMDES ditarik untuk menjadi spot wisata, tujuannya sebagai
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media promosi dan pemasaran agar lebih luas dan mendatangkan
banyak konsumen. Disini, wisatawan agar diajarkan proses pegolahan
awal sampai menjadi rengginang siap santap serta mereka
dipersilahkan membawa pulang hasil olahannya sendiri. Tak sedikit
wisatawan yang membeli rengginang yang sudah jadi sebagai oleh-
oleh. Dari sini semakin meningkatnya jumlah permintaan rengginang.
Bagi wisatawan yang ingin mencoba secara langsung pengolahan

rengginang maka dikenakan biaya sebesar Rp 5.000 setiap orang.

m) Wisata Edukasi Menangkap Lele

Wisata tangkap lele berlokasi di atas area persawahan dengan air
yang tidak terlalu tinggi, hanya sebatas mata kaki orang dewasa.
Tepatnya di Dusun Suren, wisatawan diajak untuk ikut secara
langsung menangkap lele dengan tangan kosong di dalam kolam
tersebut dan hasil tangkapannya dapat di bawa pulang. Biaya untuk
menikmati spot wisata ini adalah Rp 15.000 setiap orang.

Wisata Edukasi Gamelan

Merupakan wisata edukasi terkait budaya masyarakat sekitar,
tepatnya di Dusun Sumberjo. Di spot wisata tersebut, wisatawan
diperkenalkan budaya gamelan Jawa, meliputi nama-nama tiap alat
musik dan cara memainkannya. Setelah mendapat materi, mereka

diperkenankan untuk bermain dengan gamelan tersebut. Tujuan
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dibentuknya wisata ini adalah untuk melestarikan budaya Jawa agar
tidak punah di zaman millenial ini. Biaya untuk menikmati wisata
tersebut sebesar Rp 5.000 setiap orang.
Keliling Desa Jambu Menggunakan Sepeda

Disini para wisatawan akan diajak berkeliling Desa Jambu
menggunakan sepeda ontel tua ciri khas pedesaan. mereka akan
disuguhkan dengan pemandangan hamparan sawah yang hijau,
tanaman-tanaman yang teduh sekaligus udara sejuk pedesaan. spot
wisata ini merupakan salah satu favorit wisatawan mancanegara.
Biaya penyewaan sepeda ontel ini sebesar Rp 15.000 setiap orang.
Keliling Desa Jambu Menggunakan Kereta

Sama dengan penyewaan sepeda ontel, tujuan disediakan kereta
agar para wisatawan dapat menikmati keindahan Desa Jambu secara
bersama-sama dengan rombongannya. Biaya untuk sewa kereta
sebesar Rp 250.000 dengan membawa rombongan 30 orang.
Wisata Omah Pawon dan Baju Adat

Menggunakan kearifan lokal sebagai daya tarik wisatawan, maka
dibentuklah spot wisata yang menonjolkan sisi tersebut seperti omah
pawon yang letaknya di Dusun Kedungcangkring. Omah pawon
(dapur) merupakan jenis dapur sederhana tanpa adanya alat memasak

modern. Di spot wisata tersebut, bentuk omah pawon di desain sama
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seperti tempo dulu yaitu disediakan tungku perapian dan peralatan
masak kuno lainnya seperti wajan dan sebaginya, serta disediakan
baju adat jawa untuk menambah ciri khas suasana pedesaan. Biaya
untuk masuk ke lokasi tersebut sebesar Rp 5.000 setiap orang.
Permainan Outbound

Masih satu lokasi dengan kebun bibit, Dusun Jambu juga
menyediakan spot untuk outbound seperti flying fox dan sebagainya.
Spot wisata ini biasa digunakan oleh anak-anak kelompok bermain
yang tujuannya untuk melatih kekompakan team dan
mengembangkan ketangkasan anak. Dengan di dampingi oleh guide
yang profesional maka keamanan wisatawan sudah terjamin. Biaya
yang dikenakan untuk menikmati wahana tersebut Rp 50.000.
Penginapan (homestay)

Bagi wisatawan yang ingin menginap atau menikmati malam di
Desa Jambu dapat menyewa homestay yang telah disediakan. Jika
menyewa homestay di kawasan kebun bibit biaya yang dikeluarkan
sekitar Rp 300.000 dengan kapasitas 4 orang serta dilengkapi fasilitas
seperti TV, double bed, toilet dalam, dan sebagainya. Namun, jika
menghendaki homestay yang relatif lebih murah dan ingin membaur
dengan penduduk setempat dapat menggunakan homestay di sekitar

pemukiman warga dengan biaya sekitar Rp 50.000.
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Pasar Papringan

Pasar Papringan juga merupakan salah satu spot wisata tujuan
wisatawan yang berlokasi di Dusun Jambu. Meski hanya dibuka pada
hari Sabtu, Minggu, dan libur nasional pasar tersebut tidak pernah
sepi peminat. Pasar Papringan adalah pasar yang menyediakan aneka
makanan tradisional Jawa yang buka dari pukul 08.00-14.00 WIB.
Para penjual di Pasar Papringan juga masyarakat sekitar yaitu ibu-ibu
yang dinaungi oleh RT tiap-tiap dusun di Desa Jambu. Untuk tiket
masuk ke Pasar Papringan adalah Rp 5000, tiket tersebut kemudian
dapat ditukar dengan makanan senilai harga tersebut dan jika
wisatawan menghendaki makanan dengan harga yang lebih mahal
atau yang lebih murah maka membayar biaya tambahan. Aneka
makanan dan minuman yang disediakan, antara lain nasi pecel
tumpang, jenang grendul, cenil, bubur ketan hitam, dan sebagainya.
Wisata Edukasi Okulasi Tanaman dan Tambulampot (Tanam buah
dalam pot)

Merupakan spot wisata baru hasil pengembangan kebun bibit
buah lokal. Bedanya untuk wisata edukasi okulasi di lakukan di
rumah masyarakat yang menjadi pos khusus untuk okulasi.
Sedangkan untuk tambulampot di lakukan di atas tanah lapang.

Tambulampot dapat dijadikan solusi bagi pemilik lahan minimalis
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yang ingin bercocok tanam. Tanaman buah daalm pot yang terkenal
dari Desa Jambu adalah alpukat aligator dengan daging buah yang
tebal. Biaya yang dikenakan untuk masuk ke lokasi sebesar Rp 10.000
setiap orang dan untuk lokasinya berada di Dusun Jambu dan Dusun
Semut.
v) Wisata Edukasi Petik Alpukat
Agar dapat menikmati wisata ini, maka wisatawan disarankan
untuk melakukan konfirmasi terlebih dahulu kepada pihak pengelola.
Hal ini berkaitan dengan masa panen alpukat dan kapasitas alpukat
untuk para wisatawan. Biaya untuk masuk ke lokasi ini sebesar Rp
5.000 setiap orang dan lokasinya berada di Dusun Kedungcangkring.
D. Implikasi Ekowisata Desa Terhadap Perekonomian Masyarakat dan
Konservasi Lingkungan
Pengelolaan ekowisata di Desa Jambu melibatkan peran serta
masyarakat, karena dibentuknya desa wisata adalah untuk kepentingan
masyarakatnya. Terciptanya lapangan kerja sehingga berdampak pada
perbaikan dan penguatan ekonomi di masyarakat serta upaya konservasi
lingkungan, merupakan tujuan dibentuknya ekowisata di Desa Jambu.
Sebelum bergabung dengan wisata Desa Jambu, masyarakat hanya
menggantungkan hidup sebagai petani atau buruh tani saja, namun sekarang

sudah ada pendapatan lain dari wisata Jambu. Masyarakat diberikan
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pekerjaan sesuai dengan kemampuan mereka, mulai dari penjaga loket parkir,
penjaga kedai makanan, guide, penjual di Pasar Papringan, pengrajin kayu
(ask craft), pengrajin rengginang, dan sebagainya. Berikut kutipan
wawancara yang diungkapkan oleh Pak Ahmad dan Ibu Yuliana, masyarakat
pelaku Desa Wisata Jambu.
“Dengan adanya wisata ini saya ikut terbantu dan merasakan
dampaknya mbak, dulu saya cuma buruh serabutan dengan penghasilan
yang pas-pasan, cari pekerjaan juga sulit mbak. Sekarang setelah ada
desa wisata ini ya alhamdulillah terbantu. Disini digaji Rp 2 juta per
bulan mbak tapi kadang ya lebih kalau pas rame pengunjung,
alhamdulillah bisa buat nambah biaya sekolah dan kebutuhan sehari-
hari. Kalau di Pasar Papringan kan hanya Sabtu Minggu tapi ya sudah
lumayan untuk bantu pemasukan keluarga.”'®’

Pak Ahmad sebelum bergabung dengan wisata Jambu adalah seorang
buruh tani dengan pendapatan yang pas-pasan. Beliau mempunyai
tanggungan istri dan 2 orang anak yang masih sekolah. Pendapatan yang tak
menentu ditambah dengan kebutuhan yang semakin besar menjadikan
kehidupan Pak Ahmad sering kekurangan. Akhirnya, dengan beliau
bergabung bersama desa wisata, kehidupan keluarganya membaik dan
kebutuhan tercukupi.

Begitupun dengan Ibu Yuliana, beliau adalah istri dari seorang petani
ladang yang hanya mengandalkan panen setiap satu tahun sekali. Ladang

yang dimiliki suaminya juga tidak terlalu luas sehingga untuk mencukupi

kebutuhan sehari-hari kadang sering kekurangan dan beliau ikut mencari

1% Ahmad, Yuliana, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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pendapatan tambahan sebagai buruh serabutan. Setelah bergabung dengan
desa wisata, pendapatan yang dihasillkan dapat membantu ekonomi
keluarganya.

Dampak secara ekonomi juga dirasakan oleh Pak Soleh. Beliau adalah
salah satu pelaku desa wisata yang bekerja sebagai petani okulasi. Sebelum
bergabung ke desa wisata, keseharian beliau adalah sebagai petani di lahan
sendiri dengan penghasilan yang pas-pasan. Dengan bergabung di desa
wisata, beliau mengikuti edukasi yang diberikan sehingga sampai sekarang
sudah mampu mengembangkan okulasi tanaman sendiri dan mendapatkan
penghasilan tambahan. Berikut adalah wawancara dengan Pak Soleh.

“Sejak gabung di desa wisata, tentu pemasukan nambah mbak. Bukan
hanya pendapatan tapi juga nambah ilmu khususnya tentang okulasi ini.
Jadi gini mbak, untuk petani okulasi diberi pinjaman sama bumdesnya
untuk pengembangan okulasi sebesar Rp 400.000. Hasil bibit okulasi
nanti dibeli sama bumdes, jadi ya muter gitu mbak uangnya. Tapi kan
kita sebagai petani banyak diuntungkan karena sudah diberi pekerjaan
dan pengetahuan. Pendapatan dari okulasi ini lumayan mbak, sudah bisa
buat bayar sekolah anak dan nutup kebutuhan sehari-hari.”'®

Selain itu, anggota lain yang direkrut juga dari kalangan remaja. Hal ini
bertujuan agar mereka tidak menjadi pengangguran setelah lulus SMA.
Meski gaji yang diterima relatif kecil, setidaknya bisa digunakan untuk
menambah penghasilan keluarga sembari mencari pekerjaan tambahan yang

lain. Berikut hasil wawancara yang diungkapkan oleh Alif dan Yoyok selaku

guide di Desa Jambu.

166 Soleh, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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“Dulu setelah lulus SMA ya nganggur mbak, terus ditawari mas Agung
untuk gabung disini (Wisata Desa Jambu) tapi dengan gaji yang nggak
seberapa, soalnya kan masih awal-awal dulu, masih sepi. Setelah
sekarang sudah berkembang akhirnya jadi tambah bagus ya gajinya
mulai naik, alhamdulillah cukup terbantu, bisa makan 3 kali sehari, bisa
bantu biayai sekolah adik juga.”"®’

Bukan hanya dari segi penguatan ekonomi yang dirasakan masyarakat
namun juga dari segi lingkungan dan kerukunan semakin terjaga. Seperti
yang diungkapkan Abidin, bahwa dengan adanya wisata ini masyarakat
semakin gencar menjaga lingkungannya, meski belum bisa sepenuhnya.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada warga setempat.

“Alhamdulillah masyarakat sudah mau ikut bersih-bersih dan menjaga

lingkungan, meski kadang masih ada sampah tapi sudah berkurang.

Masyarakat juga sudah kembali ke toilet rumah masing-masing untuk

MCK. Kerukunan juga semakin erat, karena Pak Agus sering ngajak

masyarakat sini untuk berdiskusi dan membahas pengembangan desa

wisata lewat acara seperti yasinan dan kegiatan lain. Ekonomi
masyarakat meningkat lingkungan jadi terjaga dan kerukunan semakin
erat.”*®

Hal senada diungkapkan oleh masyarakat Desa Jambu yang lain yaitu
Rohman dan Hari. Menurutnya, desa wisata ini membawa dampak yang baik
bagi lingkungan, masyarakat tambah sadar bahwa menjaga lingkungan itu
bagian dari kewajiban bersama. Menjaga lingkungan tidak harus dengan aksi

yang aneh-aneh tetapi dapat dimulai dari lingkungan sekitar seperti

membuang sampah di tempatnya, membersihkan selokan, menanam pohon

17 Alif, Yoyok, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
18 Abidin, Wawancara, Kediri 17 Februari 2020.
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yang kecil-kecil di sekitar rumah agar sejuk, dan sebagainya. Berikut hasil
wawancara bersama Rohman dan Hari.

“Adanya desa wisata ini membawa pengaruh yang baik mbak bagi
masyarakat sini apalagi lingkungan. Dulu orang sini kalau buang sampah
asal buang, nggak lihat tempat, sekarang sudah sadar sedikit-sedikit
meski ya belum banyak, tetap masih ada yang sulit diingatkan. Selain
buang sampah pada tempatnya sekarang juga sudah ada gerakan
menanam pohon sekitar rumah mbak biar nggak panas dan lumayan
kalau yang ditanam bisa menghasilkan nilai jual seperti kelengkeng.”"®

Selain di luar kawasan kebun bibit, di dalam kebun bibit yang merupakan
pusat wisata di Desa Jambu juga dilakukan upaya konservasi lingkungan
seperti, penyediaan tempat sampah sesuai dengan jenis sampah, penanaman
pohon dan mengganti bungkus makanan dengan daun pisang sebagai upaya
pengurangan sampah plastik. Menurut Rizki, penyediaan tempat sampah
adalah sebagai langkah awal yang dilakukan oleh pihak pengelola agar
sampah yang dihasilkan oleh pengunjung dapat bernilai ekonomi. Berikut
hasil wawancara yang dilakukan dengan Rizki, selaku ketua divisi akomodasi
di Desa Wisata Jambu.

“Pengelolaan lingkungan disini masih belum sempurna mbak, masih

butuh  perbaikan, apalagi belum ada divisi khusus yang

bertanggungjawab penuh terhadap lingkungan, jadi harus bersinergi
bersama untuk hal ini. Di kebun bibit baru ada tempat sampah
berdasarkan jenis sampah yaitu sampah basah dan kering tapi kadang
juga masih dicampur. Pengolahan sampah masih manual, yang botol-
botol dikumpulkan terus di jual tetapi untuk sampah kemasan plastik

yang ringan-ringan itu ya dikumpulkan terus di bakar. Kalau hanya daun-
daun itu ada yang ikut di bakar ada yang dijadikan pupuk. Kedepannya

19 Rohman, Hari, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.
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semoga bisa mendirikan bank sampah agar sampah-sampah disini bisa
diolah  lebih optimal dan semakin ramah lingkungan.”'”°

170 Rizki, Ketua Divisi Akomodasi, Wawancara, Kediri 15 Februari 2020.



BAB IV

ANALISIS PENGUATAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI EKOWISATA
DI DESA JAMBU KECAMATAN KAYEN KIDUL KABUPATEN KEDIRI
MENURUT KAJIAN MAQASID SHARI’AH

A. Analisis Bentuk Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Ekowisata di Desa
Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri
Masyarakat di Desa Jambu dalam kesehariannya mayoritas bekerja
sebagai buruh tani yang memiliki rata-rata pendapatan Rp 50.000 per hari.
Dengan pendapatan yang minim, harus dibagi untuk memenuhi kebutuhan
seperti makan, sandang, biaya sekolah anak, dan kebutuhan lain. Kualitas
pendidikan di desa tersebut cukup baik karena rata-rata penduduknya
menyelesaikan pendidikan sampai ke jenjang SMA. Meski kualitas
pendidikan cukup tinggi, namun jika ditinjau dari kualitas ekonomi masih
relatif rendah dan perlu adanya upaya penguatan, begitupun dengan tingkat
kepedulian terhadap lingkungan alamnya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk penguatan
ekonomi masyarakat di Desa Jambu melalui ekowisata melibatkan dua unsur
yaitu pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sumber daya lokalnya.
Kedua unsur tersebut diimplementasikan melalui kegiatan nyata yaitu
masyarakat diberikan hak untuk bergabung di ekowisata sesuai dengan

bidang keahlian masing-masing. Dampak positif yang dirasakan masyarakat
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yaitu secara ekonomi, masyarakat yang tergabung dalam kegiatan ekowisata
lebih sejahtera dibandingkan dengan masyarakat yang belum tergabung.
Mereka yang direkrut untuk menjadi guide, penjaga loket, petani okulasi,
pelayan makanan, dan pekerjaan lain yang ada di kawasan ekowisata
mengaku sangat terbantu ekonominya karena pendapatannya bertambah.
Selain ada penambahan pendapatan, kesempatan kerja juga semakin terbuka
sehingga pengangguran berkurang di Desa Jambu karena mereka sudah
mendapatkan berbagai pekerjaan di ekowisata.

Dampak positif lain yang dirasakan masyarakat adalah perubahan pola
pikir yang lebih berkembang. Masyarakat yang tergabung dalam keanggotaan
ekowisata diberikan pelatihan untuk meningkatkan ketrampilannya serta
menambah wawasan yang tujuannya agar mereka mampu untuk mengelola,
memelihara, dan mendorong masyarakat berwirausaha dengan memanfaatkan
potensi yang ada. Para petani okulasi contohnya, jika dilihat dari sisi
ekonomi mereka akan mendapatkan dua keuntungan yaitu penambahan
pendapatan dan pengembangan usaha. Mereka yang menjadi petani akan
mendapatkan tambahan penghasilan dan diberikan fasilitas pinjaman untuk
pengembangan usaha yaitu sekitar Rp 400. 000 serta hasil okulasi tersebut
akan dibeli oleh BUMDES dan menjadi bagian dari produk kawasan
ekowisata. Para petani tersebut juga diberikan pelatihan baik dari pihak

BUMDES maupun pemerintah daerah.
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Pengelolaan sumber daya lokal baik alam maupun sosial budayanya
menjadi lebih bernilai ekonomi jika dibandingkan dengan dulu sebelum ada
ekowisata. Sungai yang tercemar sekarang kembali ke fungsi aslinya dan
tentu menambah nilai ekonomi ketika digunakan menjadi salah satu spot
wisata. Area persawahan yang dulu hanya mengandalkan musim panen untuk
menghasilkan pendapatan namun kini dapat menghasilkan pendapatan ketika
dijadikan salah satu spot wisata, dan potensi lokal lainnya yang terus digali
untuk pengembangan eckowisata serta dengan tetap memperhatikan
keberlangsungan sumber daya alamnya.

Kehadiran ekowisata desa sebagai upaya penguatan ekonomi, tentunya
harus diimbangi dengan pengelolaan yang bijak agar kedepannya dapat
berkembang menjadi lebih baik dan tidak meninggalkan konsep ekowisata itu
sendiri, yaitu berkontribusi dalam melakukan konservasi lingkungan alam.

1. Faktor Internal

Faktor internal memiliki peran yang cukup dominan terhadap
pengembangan ekowisata desa. Potensi alam yang melimpah menjadi
penyumbang terbesar untuk lahirnya produk ekowisata di Desa
Jambu. Selain itu, keragaman sosial budaya masyarakat juga tak
kalah penting sebagai daya tarik wisatawan untuk mengunjungi
kawasan tersebut. Beragam budaya yang dikemas dan ditawarkan

menjadi salah satu produk wisata unggulan di Desa Jambu. Konsep
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ekowisata yang dibangun dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk
masyarakat ini tidak lepas dari peran Kepala Desa sebagai pencetus
ide. Pemanfaatan lahan, pemberdayaan masyarakat, pengembalian
fungsi sungai sebagai mata air, dan pengelolaan potensi lokal lain
yang terus digali dan digencarkan untuk memperkuat perekonomian
masyarakatnya. Pemberdayaan yang dilakukan kepada masyarakat di
Desa Jambu tentu membawa pengaruh dari berbagai sisi yaitu bukan
hanya dari sisi materi tetapi juga perubahan pola pikir, bahwa dengan
bekerja di wilayahnya sendiri sudah mampu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa harus keluar daerah dan jauh dari keluarga.

Namun, masih perlunya sosialisasi agar semakin banyak
masyarakat yang mau untuk bergabung ke dalam ekowisata. Dari
pemberdayaan tersebut masyarakat tidak hanya diberikan lapangan
kerja tetapi juga diberikan modal usaha untuk mengembangkan usaha
khususnya bagi mereka para petani dan pengrajin yang produknya
dijual di ekowisata. Disini masyarakat juga diberikan hak untuk ikut
serta dalam pengelolaan ekowisata sesuai dengan kemampuannya dan
diberikan peluang usaha agar mereka tidak hanya mandiri secara
ekonomi tetapi juga ikut menjaga kelestarian budaya dan peduli

terhadap kondisi alam sekitarnya.
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2. Faktor Eksternal

Masih minimnya tingkat kesadaran wisatawan untuk ikut serta
dalam pelestarian lingkungan, dapat dilihat dari masih banyaknya
sampah di kawasan kebun bibit meski pihak pengelola sudah
menyediakan tempat sampah berdasarkan jenis sampahnya. Jika
kondisi ini terus dibiarkan tanpa ada himbauan terhadap wisatawan
maka berdampak pada kerusakan lingkungan. Pengelolaan sampah
yang dilakukan di kawasan tersebut juga belum optimal karena
sampah yang ada hanya dipisah di tempat sampah dan tidak diolah
kembali. Sebagai kawasan ekowisata tentu kondisi ini sangat perlu
untuk diperbaiki, selain sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
lingkungan juga upaya untuk menunjang pengembangan ekowisata
menjadi lebih baik. Aksesibilitas untuk menuju kawasan kebun bibit
mudah diakses oleh wisatawan tetapi untuk spot wisata lain masih
perlu diperbaiki seperti diberikan denah lokasi yang jelas agar
wisatawan tidak tersesat ketika mereka ingin menikmati spot wisata
Desa Jambu di luar kebun bibit serta dapat digunakan untuk lebih
manarik minat wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Sikap
pihak pengelola yang senantiasa terbuka untuk menerima kritik dan
saran terhadap masyarakat menjadi hal baik untuk mendorong

pengembangan ekowisata menjadi lebih baik.
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3. Faktor Struktural

Secara struktural pengelolaan ekowisata di Desa Jambu berada
dibawah tanggung jawab Kepala Desa langsung dan dinaungi oleh
BUMDES Jaya Makmur. Jadi, untuk setiap kebijakan terkait
pengelolaan ekowisata akan dikeluarkan oleh pihak BUMDES Jaya
Makmur yang di dalamnya dibantu oleh anggota POKDARWIS
(Kelompok Sadar Wisata). Pada susunan struktural di BUMDES Jaya
Makmur masih belum ada divisi khusus yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan di sekitar kawasan ekowisata desa. Hal ini yang
mengakibatkan pengelolaan lingkungan (konservasi lingkungan) di
sekitar kawasan tersebut belum optimal karena seharusnya pada
kawasan ekowisata ada divisi khusus pengelolaan lingkungan yang
nantinya akan bertanggungjawab terhadap permasalahan dan
kelestarian lingkungan di kawasan tersebut, mengingat lingkungan
adalah faktor yang berpengaruh terhadap pariwisata.

Tujuan adanya ekowisata adalah sebagai media penguatan ekonomi dan
konservasi lingkungan, jika dari sisi ekonomi sudah terpenuhi maka tujuan
konservasi lingkungan juga harus terpenuhi. Karena kerusakan lingkungan
akibat pemenuhan ekonomi bisa terjadi jika sisi konservasi tidak diterapkan.

Berikut adalah hal yang dapat dilakukan sebagai upaya konservasi

lingkungan di kawasan ekowisata:
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a) Menerapkan aturan pembuangan sampah dan pengawasan terhadap
seluruh pelaku pariwisata.
b) Melakukan sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung
kepada seluruh masyarakat terkait budaya cinta lingkungan.
c) Membangun bank sampah atau sistem daur ulang untuk mengolah
sampah yang ada.
Secara teori, Desa Jambu ini masuk dalam kategori desa swakarya
(desa berkembang) karena sudah memiliki fasilitas yang cukup memadai
seperti fasilitas pendidikan, transportasi, dan lainnya. Adanya ekowisata
tersebut, dapat dijadikan sarana untuk memperkuat perekonomian
masyarakatnya  melalui upaya pemberdayaan masyarakat dan

pengembangkn potensi lokalnya agar desanya menjadi lebih maju.

B. Analisis Implikasi Ekowisata Desa Terhadap Penguatan Ekonomi

Masyarakat Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri
Perspektif Maqasid Shari’ah

Menjadikan indikator dari magqgasid shari’ah sebagai landasan di setiap
aspek pembangunan manusia tentunya dengan tujuan untuk menjadi insan
yang berkualitas baik secara duniawi maupun ukhrawi. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengatur tingkat spiritual manusia
saja tetapi juga mengatur seluruh aspek kehidupannya, seperti usaha yang

dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya dalam rangka mencapai
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kesejahteraan. Penguatan ekonomi masyarakat guna mencapai kesejahteraan
menurut Islam tidak hanya dilihat dari tercukupinya kebutuhan secara materi
tetapi juga kebutuhan rohani. Menurut magasid shari’ah aspek kebutuhan
secara individu maupun sosial memiliki tingkatan masing-masing, seperti
dalam aspek pemeliharaan harta (Aifdzu al-mal) pada penguatan ekonomi
masyarakat melalui ekowisata desa. Pemeliharaan harta disini memiliki
implikasi terhadap perlindungan hak kepemilikan seseorang dalam arti setiap
umat manusia harus berupaya mencari harta untuk kepentingan dunia dan
akhirat dengan cara yang halal dan tidak merugikan orang lain.'”"

Dalam kaitannya penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata
desa, tujuan yang ingin dicapai perspektif Aifdzu al-mal adalah usaha yang
dilakukan untuk memberikan peluang kerja bagi masyarakat lokal. Peluang
tersebut digunakan untuk mengurangi tingkat pengangguran sehingga dapat
mengangkat dan memperkuat perekonomian masyarakat di wilayah Desa
Jambu. Hal ini terimplementasi dalam kegiatan usaha yang diberikan dan
menumbuhkan jiwa berwirausaha pada masyarakat seperti adanya pengrajin
ask craft, petani okulasi tanaman, pelayan kedai makanan, guide, dan
sebagainya. Selain itu, ekowisata desa juga menjadi sarana untuk menjaga
kesejahteraan alam semesta yang kaitannya pelestarian lingkungan karena

keberadaan alam adalah amanah bukan aset sehingga sudah seharusnya

"I Moh. Mufid, “Fikih Ekowisata Berbasis Maqasid Al-Syari’ah..., 89.
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dimanfaatkan secara baik dan dirawat dengan tanggung jawab.'’* Merujuk
pada misi ekowisata sebagai upaya konservasi lingkungan, maka sudah
seharusnya menumbuhkan kesadaran dalam pengelolaan sumber daya alam
yang ada tanpa meninggalkan konsep konservasi lingkungannya. Desa Jambu
dalam tahap ini sudah sedikit menjalankan misi tersebut yaitu dengan
mengembalikan fungsi sungai sebagai mata air jernih dan mengelola lahan
kosong untuk dilakukan penghijauan.

Pemeliharaan harta berhubungan dengan perlindungan jiwa (Aifdzu an-
nafs) karena tujuan memperoleh harta adalah memenuhi kebutuhan
sedangkan pemenuhan kebutuhan adalah sarana untuk memberikan
keselamatan pada manusia (menghindarkan manusia dari kebinasaan baik
kelaparan atau lainnya).

Indikator selanjutnya pemeliharaan keturunan (Aifdzu nasl/), merupakan
bentuk penjagaan dengan tujuan untuk meregenerasi keturunan dari masa ke
masa. Dalam hal ini, ekowisata desa sebagai media bagi para orang tua untuk
mempersiapkan keturunan yang baik, yaitu sehat jasmani dan rohani.

Selanjutnya adalah pemeliharaan akal (Aifdzu aql). Sebagai agama
pembawa misi rahmatan lil ‘alamin, Islam sangat memperhatikan aspek
tentang perkembangan kemampuan berfikir manusia yaitu berkaitan dengan

pendidikan. Pendidikan merupakan bagian dari sarana untuk melindungi akal

172 Ibid, 90.
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dengan tujuan membentuk manusia menjadi berkarakter dan berkualitas
sehingga dapat mengelola aspek kemanusiaan serta melaksanakan tugas

sebagai khalifah bumi.'”

Di era modern saat ini, cara memperoleh
pendidikan tidak hanya terfokus pada pendidikan formal saja, tetapi juga bisa
dilakukan melalui lingkup non formal, salah satunya melalui ekowisata desa.

Adanya ekowisata di Desa Jambu dapat digunakan sebagai salah satu
media belajar non formal yang menarik bagi semua kalangan baik tua muda,
masyarakat lokal maupun wisatawan. Selain media pembelajaran dapat juga
digunakan sebagai media penelitian dengan hasil penelitian dapat digunakan
sebagai saran pengembangan ekowisata tersebut. Implementasi adanya
ekowisata di Desa Jambu sebagai media pembelajaran adalah melalui produk
wisata yang ditawarkan yaitu banyak mengusung konsep edukasi seperti
wisata edukasi perah susu kambing etawa, pengolahan yogurt, edukasi
menanam padi, dan sebagainya. Selain itu, adanya ekowisata desa juga
digunakan menambah wawasan terhadap keanekaragam budaya sehingga
dapat digunakan untuk menumbuhkan jiwa toleransi sejak dini.

Keempat adalah perlindungan jiwa (Aifdzu an-nafs), yaitu bentuk
jaminan keselamatan atas hak hidup yang terhormat dan mulia bagi setiap

manusia. Bentuk jaminan ini menyangkut beberapa hal salah satunya jaminan

keselamatan nyawa. Ekowisata desa sebagai upaya penguatan ekonomi

' Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 11.
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masyarakat memberikan tujuan agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Jika mereka mendapatkan pendapatan dari ekowisata desa
tersebut, maka dapat digunakan untuk menanggulangi resiko kelaparan,
dapat digunakan untuk berobat jika sakit, dan memberikan ketenangan
karena kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi dengan baik.

Indikator selanjutnya adalah pemeliharaan agama (Aifdzu din).
Kedudukan pemeliharaan agama merupakan yang utama dalam konsep
magqasid shari’ah. Kaitannya dengan penguatan ekonomi melalui ekowisata
desa, pemeliharaan agama yang dimaksud adalah terkait pengelolaan dan
pendistribusian sumber daya alam untuk kepentingan masyarakat di Desa
Jambu. Melalui pengelolaan sumber daya alam yang digunakan sebagai spot
wisata serta melibatkan masyarakat dalam proses pemberdayaan. Hal ini
bertujuan agar semua masyarakat dapat menikmati hasil dari kegiatan
tersebut sekaligus memupuk rasa persatuan dan kebersamaan diantara

masyarakat (hablum minannas).



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan

mengenai ‘“Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Ekowisata Desa

Perspektif Magasid Shari’ah (Studi Kasus di Desa Jambu Kecamatan Kayen

Kidul Kabupaten Kediri)”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penguatan ekonomi masyarakat melalui ekowisata di Desa Jambu
dibentuk melalui dua unsur yaitu pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan potensi lokal. Implementasi dari dua unsur itu adalah
masyarakat diberikan edukasi dan pelatihan agar dapat berkreasi serta
berinovasi terhadap pengelolaan sumber daya lokal baik alam maupun
budayanya. Hasil dari pengelolaan sumber daya tersebut dijadikan spot
wisata sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan
memberikan dampak ekonomi terhadap masyarakat. Dampak ekonomi
yang dirasakan oleh masyarakat adalah mereka diberikan lahan usaha
untuk bekerja di kawasan ekowisata sesuai kemampuannya agar
memperoleh tambahan pendapatan guna mencukupi kebutuhan hidupnya
serta diberikan tambahan modal untuk pengembangan usahanya. Lahan
usaha tersebut menjadi solusi untuk mengurangi pengangguran

masyarakat di Desa Jambu serta memperkuat perekonomian mereka.
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Selain itu, ekowisata desa juga dijadikan sarana untuk menjaga
kebudayaan dan pelestarian alam di daerah tersebut. Pengelolaan
ekowisata di Desa Jambu dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu internal,
eksternal, dan struktural. Keberadaan tiga faktor tersebut tidak dapat
dipisahkan karena mereka memiliki komposisi tugas masing-masing dan
saling berkaitan.

Implikasi ekowisata desa terhadap penguatan ekonomi masyarakat di
Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri perspektif
magqasid shari’ah yaitu berdampak pada harta (al-mal) karena adanya
ekowisata desa masyarakat terbantu dari segi ekonomi yaitu terbukanya
peluang kerja untuk mengatasi pengangguran dan menambah pendapatan,
keturunan (am-nasl) yaitu ekowisata desa sebgai sarana untuk
mempersiapkan keturunan yang sehat jasmani dan rohani, akal (a/-aql)
yaitu ekowisata desa dapat dijadikan media belajar (sumber ilmu
pengetahuan) sekaligus membantu pengembangan pendidikan, dan jiwa
(an-nafs) karena masyarakat memperoleh pendapatan dari ekowisata desa
maka mereka dapat memenuhi kebutuhannya sehingga dapat membayar
biaya sekolah anak,terhindar dari kelaparan, mampu berobat ketika
mereka sakit dan agama (ad-din) yaitu adanya ekowisata berdampak pada
semakin erat kerukunan dan persatuan antar masyarakat (hablum

minannas). Di setiap indikator maqgasid shari’ah tersebut, memuat aturan
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dalam menentukan kebijakan baik aspek ekonomi, pemerintah, maupun
kemasyarakatan. Tujuannya untuk mencapai kesejahteraan dan
kemaslahatan masyarakat, salah satunya melalui ekowisata desa sebagai

media penguatan ekonomi masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis

mengenai “Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Ekowisata Desa (Studi

Kasus di Desa Jambu Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri)” ada

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

1.

Bagi pengelola ekowisata di Desa Jambu lebih aktif dalam melakukan
sosialisasi terhadap masyarakat yang belum bersedia bergabung dalam
ekowisata. Bagi masyarakat yang sudah bergabung diharapkan lebih aktif
dan semakin berinovasi untuk pengembangan ekowisata desa tersebut
agar lebih berkembang. Karena tingkat kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan masih kurang, maka perlu upaya untuk mengembalikan
kesadaran tersebut. Selain dari masyarakat, para pengunjung juga
diberikan himbauan untuk sadar terhadap lingkungan. Pengelolaan
sampah juga perlu mendapatkan perhatian lebih karena sebagai bentuk
tanggung jawab manusia terhadap alam dan bagian dari prinsip
ekowisata. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan

mendirikan bank sampah agar sampah yang dihasilkan dapat diolah
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menjadi bernilai ekonomi. Maka, diperlukan adanya divisi khusus yang
bertanggungjawab untuk mengawal konservasi lingkungan di kawasan
tersebut. Dengan demikian, pengembangan ekowisata agar lebih maju
perlu sinergi antar pihak terkait yaitu pengelola, masyarakat, dan
pengunjung.

Diharapkan seluruh masyarakat dapat bergabung terutama bagi mereka
yang berada di kalangan ekonomi bawah agar dapat merasakan
pemerataan pendapatan sehingga kehadiran ekowisata desa benar-benar
dapat memberikan dampak kepada masyarakat terutama terhadap
penguatan ekonomi. Dengan menjadikan indikator magasid shari’ah
sebagai patokan dalam membuat setiap kebijakan untuk pengembangan,
maka upaya tersebut dapat mendorong upaya penguatan ekonomi
masyarakat sehingga tercapainya kesejahteraan masyarakat baik dunia

maupun akhirat.
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